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Pengaruh Komitmen Organisasi, Gaya Kepemimpinan,  Dan Kualitas SDM Terhadap 

Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja  Di Kementerian Perhubungan Republik 

Indonesia 

 

ABSTRAK 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh komitmen organisasi, 

gaya kepemimpinan, dan kualitas SDM terhadap penyusunan anggaran berbasis 

kinerja di sektor publik. 

 

 Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Biro Perencanaan Kementerian 

Perhubungan RI, sampel dalam penelitian ini adalah 58 kayawan. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Metode analisis data menggunakan uji 

uji vailiditas dan reliabilitas, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis menggunakan 

regresi linear berganda. Hipotesis yang diajukan adalah komitmen organisasi, gaya 

kepemimpinan, dan kualitas SDM berpengaruh terhadap penyusunan anggaran 

berbasis kinerja. 

 Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 

terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja, gaya kepemimpinan tidak 

berpengaruh terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja dan kualitas SDM 

berpengaruh terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja. 

Kata kunci: komitmen organisasi, gaya kepemimpinan, kualitas SDM, akuntansi 

sektor publik 

 

 

 

 

 

 

 

 



The Influence of Organizational Commitment, Leadership Style, and Quality of 

Human Resources on Performance-Based Budgeting at Ministry of Transportation of 

the Republic of Indonesia 

 

ABSTRACT 

 

 The study is aimed  to examine the affect of organizational commitment, 

leadership style, and human resource quality on performance-based budgeting in the 

public sector. 

 

 The Population in this research is employees of Planning Bureau Ministry of 

Transportation of Republic of Indonesia, the samples in this research were 58 

employees. The data is collected  by distributing questionnaires. The methods of data 

analysis used test vailidity test and reliability test, classical assumption test and 

hypothesis testing using multiple linear regression. The hypothesis proposed is 

organizational commitment, leadership style, and quality of human resources have an 

affect on to performance-based budgeting. 

 

 The result of hypothesis test shows that organizational commitment has affect 

on performance based budgeting, leadership style has no affect on performance 

based budgeting and human resource quality affect to performance budgeting. 

 

Keywords: organizational commitment, leadership style, human resource quality, 

public sector accounting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Selama puluhan tahun  anggaran   negara   Indonesia, di sektor publik 

dibuat   secara  konvensional  atau  disebut  pula  metode  tradisional. Metode   

penganggaran   tradisional   mempunyai   kelemahan  yaitu   tidak   adanya 

muatan  indikator  (ukuran)  kinerja  dalam  anggaran,  untuk  mencapai  tujuan  

dan sasaran   layanan   publik.   Metode   ini,   penetapan   kinerjanya   didasarkan   

pada ketersediaan   anggaran.    Kinerjalah   yang   diubah-ubah sesuai   dengan   

jumlah anggaran   tertentu.   Artinya,  anggaran   bersifat   tetap dan menjadi   

dasar   dari penentuan target kinerja.  

 Penganggaran secara tradisional didominasi oleh penyusunan anggaran  

yang bersifat line-item dan incrementalism, yaitu proses penyusunan anggaran 

yang hanya    mendasarkan    pada    besarnya    realisasi    anggaran tahun    

sebelumnya, konsekuensinya  tidak  ada  perubahan  mendasar  terhadap  

anggaran  baru.  Hal  ini seringkali   bertentangan   dengan   kebutuhan   riil   dan   

kepentingan   masyarakat. 

 Organisasi sektor publik baik dari level pemerintahan daerah hingga level 

eksekutif di kementerian pun sering digambarkan tidak produktif, tidak efisien, 

selalu rugi, rendah kualitas, miskin inovasi dan kreativitas, serta berbagai kritikan 

lainnya. Munculnya kritik keras yang ditujukan kepada organisasi-organisasi 

sektor publik tersebut kemudian menimbulkan gerakan untuk melakukan 
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reformasi manajemen sektor publik. Seiring berkembangnya era globalisasi, 

penganggaran secara tradisional mulai ditinggalkan. New Public Management 

(NPM) merupakan isu penting dalam reformasi sektor publik. Konsep NPM juga 

memiliki keterkaitan dengan permasalahan manajemen kinerja sektor publik 

karena pengukuran kinerja menjadi salah satu prinsip NPM yang utama.           

 New Public Management (NPM) adalah sebuah konsep manajemen 

publik/pemerintahan baru, yang menerapkan praktik kerja sektor privat ke sektor 

publik untuk menciptakan efisiensi dan efektifitas kinerja pemerintah daerah 

sehingga akan tercipta kesejahteraan masyarakat. Ide utama yang dikemukakan 

dalam konsep tersebut adalah sektor publik harus berorientasi pasar sehingga 

terdapat efisiensi biaya yang besar bagi pemerintahan. New Public Management 

(NPM) di sektor publik berpengaruh pada perubahan sistem anggaran, dari model 

tradisional menjadi anggaran yang berbasis kinerja. Demi sistem penganggaran 

yang lebih baik, Pemerintah Indonesia turut menganut konsep NPM dengan telah 

melakukan persiapan pelaksanaan Anggaran Berbasis Kinerja dengan 

menerbitkannya  UU Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, UU 

Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, UU Nomor 15 Tahun 2004 

tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara, serta 

UU Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, 

serta petunjuk teknis dan pelaksanaannya. Penggunaan sistem penganggaran 

berbasis kinerja di lingkungan Kementerian Perhubungan tertulis dalam Peraturan 

Menteri No: PM 3 Tahun 2014 Pasal 4 ayat 2 bahwa  pendekatan penyusunan 

Rencana Kerja Anggaran (RKA) berupa penganggaran berbasis kinerja (PBK). 



3 
 

Kesulitan utama dalam menerapkan anggaran berbasis kinerja adalah sulitnya 

menyepakati ukuran kinerja yang sesuai. Melakukan pengukuran pada aktivitas 

atau output lebih mudah dibandingkan menentukan ukuran pada hasil yang 

diharapkan atau outcomes. 

 Pada basis  kinerja,  penggunaan  dana  pemerintah  tidak  lagi  

berorientasi pada   input,   tetapi   pada   output.   Perubahan ini   penting   dalam   

rangka   proses pembelajaran  untuk menggunakan  sumber  daya  pemerintah  

yang  makin  terbatas, tetapi  tetap  dapat  memenuhi  kebutuhan  dana  yang  

makin  tinggi.  Penganggaran yang  berorientasi  pada  output  merupakan  praktik  

yang  telah  dianut  luas  oleh pemerintahan modern di berbagai negara. 

Pendekatan penganggaran yang demikian sangat   diperlukan   bagi   satuan   kerja   

instansi   pemerintah   yang   memberikan pelayanan kepada publik. Penerapan    

anggaran    berdasarkan    kinerja,    merupakan    bagian tak terpisahkan dalam 

proses penyempurnaan manajemen keuangan anggaran negara, yang bertujuan 

untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pelayanan publik serta  

efektifitas  dari  pelaksanaan  kebijakan  dan  program. 

 Haspiarti (2012) dalam Adiwitya (2015) mengatakan hadirnya reformasi 

pengelolaan keuangan daerah di Indonesia melalui sistem penganggaran berbasis 

kinerja. Hal menyatakan bahwa anggaran tradisional yang diterapkan dahulu, 

telah tergantikan oleh anggaran berbasis kinerja yang sejalan dengan berlakunya 

otonomi daerah di Indonesia. Penekanan terhadap efisiensi, efektivitas dan 

ekonomis menjadi inti dari metode penganggaran berbasis kinerja. 



4 
 

 Hal  itu  bertujuan  untuk meningkatkan  pelayanan  kepada  masyarakat,  

yang  berkaitan  dengan  kebijakan, perencanaan,  penganggaran,  dan  

pelaksanaannya. Untuk  mengatasi  kelemahan dalam  penganggaran  dan  

pengelolaan  keuangan,  diperlukan  penyempurnaan  pada landasan  

konstitusional  mengenai  pengelolaan  anggaran  negara,  perbaikan  sistem 

penyusunan   anggaran,   pengelolaan   yang   transparan   dan   akuntabilitas   

hingga peningkatan kualitas SDM manusia. 

 Sistem anggaran kinerja pada dasarnya merupakan sistem yang mencakup 

kegiatan penyusunan  program  dan  tolok  ukur  kinerja  sebagai  instrumen  

untuk  mencapai tujuan  dan  sasaran program.  Anggaran  berbasis  kinerja  

merupakan  suatu  sistem penganggaran   yang   dapat   memadukan   perencanaan   

kinerja   dengan   anggaran  tahunan dimana akan terlihat keterkaitan antara dana 

yang tersedia dengan hasil yang diharapkan.   

 Young (2003) mengungkapkan dalam Fitri (2013) terdapat 4 (empat) 

karakteristik dalam penyusunan anggaran berbasis kinerja. Pertama, penyusunan 

anggaran berbasis kinerja menetapkan tujuan atau sekumpulan tujuan kaitannya 

dengan pengalokasian pengeluaran uang; Kedua, kinerja menyediakan informasi 

dan data mengenai kinerja dan hasil yang telah dicapai sehingga memungkinkan 

dilakukan perbandingan antara kemajuan yang aktual dengan yang direncanakan; 

Ketiga, dalam penyusunan anggaran, penyesuaian terhadap program dilakukan 

untuk menutup setiap perbedaan yang terjadi antara target kinerja dan kinerja 

aktual. Keempat, penyusunan anggaran berbasis kinerja memberi peluang untuk di 

lakukannya    evaluasi    kinerja    secara    regular    maupun    ad   hoc   yang  
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akan digunakan untuk pengambilan keputusan. Disamping itu, anggaran dengan 

pendekatan kinerja akan menekankan pada konsep value for money dan 

pengawasan atas kinerja output. Menurut pendekatan ini, dominasi pemerintah 

akan diawasi dan dikendalikan melalui penerapan internal cost awareness, audit 

keuangan dan audit kinerja, serta evaluasi kinerja eksternal. Sistem anggaran 

berbasis kinerja menitikberatkan pada segi penatalaksanaan sehingga selain 

efisiensi penggunaan dana, juga hasil kerjanya akan diperiksa. Jadi, tolok ukur 

keberhasilan sistem anggaran ini adalah performance atau prestasi dari tujuan atau 

hasil anggaran dengan menggunakan dana secara efisien.  

 Mowday (1979) dalam Nurhasmah (2015) menyatakan bahwa organisasi 

yang baik dibentuk oleh anggota-anggota yang berkomitmen dan mempunyai 

loyalitas tinggi terhadap organisasi. Komitmen organisasi menunjukkan 

keyakinan dan dukungan serta loyalitas seseorang terhadap nilai dan sasaran yang 

ingin dicapai organisasi. Komitmen organisasi yang kuat akan menyebabkan 

individu berusaha mencapai tujuan organisasi, berpikiran positif dan berusaha 

untuk berbuat yang terbaik bagi organisasinya. Hal ini terjadi karena individu 

dalam organisasi akan merasa ikut memiliki organisasinya. Sedangkan komitmen 

organisasi yang rendah akan menyebabkan individu tersebut hanya mementingkan 

dirinya sendiri atau kelompoknya sehingga pada akhirnya kinerja individu 

tersebut akan rendah pada organisasinya. Rendahnya kinerja individu terhadap 

organisasinya karena pengaruh rendahnya komitmen, secara tidak langsung akan 

mengakibatkan sulit dicapainya keberhasilan pada penerapan anggaran berbasis 

kinerja. 
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 Komitmen organisasi menarik untuk diteliti berdasarkan fenomena yang 

terjadi di Kementerian Perhubungan pada Maret 2017. Menurut artikel dari 

dephub.go.id, Kemenhub memberi peringatan secara terus-menerus telah 

diberikan kepada seluruh jajarannya maupun stakeholder terkait untuk tidak 

melakukan praktek-praktek pungli dan melakukan kegiatan yang lebih good 

governance. Kemenhub berkomitmen penuh untuk memberantas praktek pungli 

yang ada di sektor transporasi yang dapat menghambat pelayanan jasa transportasi 

 Sebagaimana Fitri (2013) dalam penelitiannya menguji secara empiris 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, Kualitas SDM, Reward, 

dan Punishment terhadap Anggaran Berbasis Kinerja. Penelitian Fitri mengambil 

sampel pada Pemerintahan Kabupaten Lombok Barat. Hasil dari pengujian 

hipotesis di dalam penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak 

berpengaruh terhadap anggaran berbasis kinerja pada pemerintahan kabupaten 

Lombok Barat. Demikian juga Nurhasmah (2015) meneliti  Pengaruh Peran 

DPRD, Kompetensi Eksekutif, dan Komitmen Organisasi terhadap Penyusunan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Aceh Utara. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap 

penyusunan APBD di Kabupaten Aceh Utara. 

 Yuliantoro (2012) menemukan adanya pengaruh komitmen organisasi 

terhadap partisipasi anggaran dan kinerja manajerial pada Perguruan Tinggi di 

Kota Pekanbaru. Hasl penelitian menunjukan komitmen organisasi memiliki 

pengaruh terhadap partisipasi anggaran dan kinerja manajerial. Yandra (2013) 

meneliti mengenai penyusunan anggaran berbasis kinerja dengan variabel 



7 
 

penelitian komitmen organisasi, penyempurnaan sistem administrasi dan sumber 

daya di Kabupaten Siak. Hasil penelitian menunjukan komitmen organisasi, tidak 

berpengaruh signifikan terhadap APBD berbasis kinerja. Jumame (2015) meneliti 

Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Penyusunan Anggaran Pendapatan Dan 

Belanja Daerah Berbasis Kinerja Di Pemerintah Kota Sorong dengan variabel 

penelitian penyempurnaan sistem administrasi, dan SDM, penghargaan, 

kepemimpinan, dan komitmen organisasi. Hasil penelitian ini komitmen 

organisasi positif dan tidak signifikan berpengaruh terhadap penyusunan APBD 

berbasis kinerja. 

 Peneliti menemukan adanya perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya 

mengenai pengaruh komitmen organisasi terhadap penyusunan anggaran berbasis 

kinerja. Fitri (2013) yang mengambil sampel di Pemerintahan Kabupaten Lombok 

Barat dan Yandra (2013) di Kabupaten Siak tidak menemukan pengaruh 

komitmen organisasi terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja, Nurhasmah 

(2015) yang mengambil sampel penelitian di Kabupaten Aceh Utara dan 

Yuliantoro (2012) di Pergutuan Tinggi Kota Pekan Baru, dan Jumame (2015) di 

Kota Sorong menemukan adanya pengaruh komitmen organisasi terhadap 

penyusunan anggaran berbasis kinerja. Peneliti melihat adanya perbedaan hasil 

dikarenakan perbedaan sampel penelian yang berbeda juga. 

 Gaya kepemimpinan dapat diartikan suatu proses dimana seseorang dapat 

memimpin, membimbing, mengarahkan ataupun mempengaruhi pikiran dan 

tingkah laku orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Dharma (1992) dalam 

Fitri (2013)  mengatakan bahwa gaya kepemimpinan seseorang adalah pola 
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perilaku yang diperlihatkan seseorang pada waktu berupaya mempengaruhi 

aktifitas seseorang lain seperti yang dipersepsikan orang tersebut. Menurut Yulk 

(2005) dalam Rumenser (2014), kepemimpinan menyangkut proses sosial, 

pengaruh yang sengaja dijalankan oleh seseorang terhadap orang lain untuk 

menstruktur aktivitas – aktivitasnya serta hubungan – hubungan di dalam sebuah 

kelompok atau organisasi. Kepemimpinan menunjukkan dua dimensi gaya 

kepemimpinan, yaitu : 1) gaya kepemimpinan konsederasi, pemimpin bertindak 

dalam cara yang bersahabat dan mendukung, meperlihatkan perhatian terhadap 

bawahan dan memperhatikan kesejahteraan mereka, dan 2) gaya kepemimpinan 

Insiasi, pemimpin menentukan dan membuat struktur perannya sendiri dan peran 

bawahann ke pencapaian tujuan formal,contohnya meminta bawahan memenuhi 

prosedur standar perusahaan. 

 Rumenser (2014) meneliti pengaruh Komitmen, Kualitas SDM Manusia, 

Gaya Kepemimpinan terhadap kemampuan penyusunan anggaran dengan populasi 

Pemerintahan Kota Manado. Hasil penelitian menunjukan gaya kepemimpinan 

mempunyai pengaruh positif terhadap kemampuan penyusunan anggaran daerah. 

Fitri (2013) meneliti pengaruh gaya kepemimpinan terhadap anggaran berbasis 

kinerja dengan studi empirik pada Pemerintahan Kabupaten Lombok Barat. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap anggaran berbasis kinerja. Jumame (2015) meneliti Faktor- 

Faktor Yang Mempengaruhi Penyusunan Anggaran Pendapatan Dan Belanja 

Daerah Berbasis Kinerja Di Pemerintah Kota Sorong. Hasil penelitian ini 
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Kepemimpinan tegas positif dan tidak signifikan berpengaruh terhadap 

penyusunan APBD berbasis kinerja. 

 Perbedaan hasil penelitian gaya kepemimpinan terhadap anggaran berbasis 

kinerja yang dilakukan oleh Rumenser (2014) dan Fitri (2013) menarik perhatian 

peneliti untuk menjadikan gaya kepemimpinan sebagai variabel lepas. Di dukung 

oleh fenomena lengsernya Ignasius Jonan sebagai Menteri Perhubungan yang 

digantikan oleh Budi Karya, mantan Dirut PT. Angkasa Pura II (Persero). 

Mengutip dari liputan6.com, Jonan mampu menorehkan beberapa prestasi di 

sektor transportasi walau hanya menjabat selama 21 bulan. Setiap pemimpin pasti 

memiliki gaya kepemimpinan masing-masing, Maka dari itu peneliti tertarik 

untuk meneliti pengaruh gaya kepemimpinan di Kementerian Perhubungan 

dengan Menteri yang baru. 

 Kualitas SDM yang baik akan menghasilkan kinerja yang baik, dalam hal 

ini untuk menyusun anggaran. Kualitas SDM manusia adalah nilai dari perilaku 

seseorang dalam mempertanggungjawabkan semua perbuatannya baik dalam 

kehidupan pribadi maupun kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. Kualitas 

SDM manusia yang bukan hanya memiliki kesanggupan untuk menyelesaikan 

pekerjaannya, melainkan juga untuk mengembangkan dirinya serta mendorong 

pengembangan diri rekan-rekannya. 

 Namun, ada fenomena menarik dalam hal ini menurut berita yang dikutip 

dari www.tempo.co, Kemenhub mengganti Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 

dengan personil baru yang lebih kompeten, mengerti regulasi dan administrasi 

guna menargetkan penyerapan anggaran untuk Anggaran Pendapatan dan Belanja 
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Negara (APBN) 2017.  Hal ini disebabkan oleh kualitas SDM dari PPK sendiri 

dianggap tidak dapat memenuhi target penyerapan anggaran. Padahal menurut 

Instruksi Menteri Kementerian Perhubungan Tahun 2016, PPK sendiri ditunjuk 

langsung berdasarkan rekomendasi dari pejabat eselon I. 

 Untuk peningkatan kualitas SDM manusia dapat dilakukan dengan 

pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sehingga 

sumber daya manusia yang tersedia mampu untuk menjalankan tugas pokoknya 

dalam meningkatkan pelayanan organisasi terhadap kebutuhan publik. Sarana dan 

prasarana penunjangpun terus diperbaiki dan dilengkapi sehingga ketika sumber 

daya manusia yang telah ada siap, sarana penunjangpun telah ada sehingga dapat 

dipergunakan untuk mewujudkan penerapan anggaran berbasis kinerja. 

 Suhendar (2016) yang meneliti mengenai pengaruh penerapan prinsip-

prinsip good governance yaitu transparansi, partisipasi, dan akuntabilitas. Semua 

variabel memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan penganggaran 

APBD berbasis kinerja. Sholihah (2015) meneliti Pengaruh Kualitas SDM dan 

Komitmen Tujuan terhadap Implementasi Anggaran Berbasis Kinerja. Populasi 

penelitian ini pada satuan kerja badan layanan umum perguruan tinggi di Kota 

Malang. Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh positif kualitas SDM 

terhadap implementasi anggaran berbasis kinerja. Nalaeasson (2014) meneliti 

Pengaruh Good Governance Dan Kompetensi SDM Terhadap Implementasi 

Anggaran Berbasis Kinerja Pada Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Buleleng. 

Hasil penelitian menunjukan kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap 

implementasi anggaran berbasis kinerja. 
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 Fitri (2013) dalam penelitiannya menguji secara empiris pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap implementasi anggaran berbasis kinerja. Penelitian ini 

mengambil sampel pada Pemerintahan Kabupaten Lombok Barat. Hasil dari 

pengujian hipotesis di dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas SDM 

berpengaruh positif terhadap anggaran berbasis kinerja pada pemerintahan 

kabupaten Lombok Barat. Yandra (2013) meneliti mengenai penyusunan 

anggaran berbasis kinerja di Kabupaten Siak. Hasil penelitian menunjukan sumber 

daya yang cukup tidak berpengaruh signifikan terhadap APBD berbasis kinerja. 

Jumame (2015) meneliti Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Penyusunan 

Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah Berbasis Kinerja Di Pemerintah Kota 

Sorong. Hasil penelitian ini sumber daya yang cukup berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyusunan APBD berbasis kinerja.  

 Yandra (2013) tidak menemukan adanya pengaruh SDM yang cukup 

terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja di Kabupaten Siak, sedangkan 

Suhendar (2016), Jumame (2015), Sholihah (2015), Nalareason (2014), dan Fitri 

(2013) menemukan adanya pengaruh kualitas SDM terhadap penyusunan 

anggaran berbasis kinerja, baik pada di satuan kerja BLU perguruan tinggi di Kota 

Malang dan Pemerintahan Kabupaten Lombok Barat. 

 Adiwirya (2015) meneliti pengaruh akuntabilitas dan transparansi pada 

anggaran berbasis kinerja. Penelitian ini dilakukan pada satuan kerja perangkat 

daerah di Kota Denpasar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa akuntabilitas dan 

transparansi berpengaruh positif secara simultan pada anggaran berbasis kinerja. 

Secara parsial, transparansi berpengaruh positif pada anggaran berbasis kinerja. 
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 Instansi pemerintah pusat penyusun anggaran, dalam hal ini Biro 

Perencanaan Kementerian Perhubungan RI  tentunya akan mempertimbangkan 

faktor-faktor menarik dalam penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) seperti 

komitmen organisasi dari setiap karyawan, gaya  kepemimpinan atasan dalam 

memberikan arahan kepada bawahannya, maupun kualitas SDM itu sendiri. Oleh 

karena itu, peneliti mengadakan penelitian mengenai “PENGARUH 

KOMITMEN ORGANISASI, GAYA KEPEMIMPINAN, DAN KUALITAS 

SDM TERHADAP PENYUSUNAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA DI 

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN RI”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas bahwa penyusunan anggaran 

berbasis kinerja dapat dipengaruhi oleh: 

1. Komitmen organisasi yang tinggi dari setiap individu dalam organisasi. 

2. Gaya kepemimpinan atasan dalam mengarahkan bawahannya dalam penyusunan 

anggaran. 

3. Kompetensi atau kualitas SDM dalam meningkatkan pelayanan kebutuhan 

publik. 

4. Penerapan prinsip good governance pada instansi pemerintahan. 

5. Partisipasi karyawan dalam penyusunan anggaran. 

6. Penyempurnaan sistem administrasi guna mendukung penganggaran. 

7. Komitmen tujuan penganggaran instansi publik. 

8. Peran DPRD dalam memberikan persetujuan terhadap APBD. 
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9. Kompetensi eksekutif dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. 

10. Reward agar memotivasi karyawan bekerja lebih keras dan berprestasi. 

11. Pemberian punishment sebagai pengendali  kinerja pada organisasi. 

12. Akuntabilitas dalam memberikan penjelasan pelayanan  pemerintah. 

13. Transparansi pemerintah dalam penggunaan dana publik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah pada bagian 

sebelumnya, maka penelitian ini hanya terbatas pada komitmen organisasi, gaya 

kepemimpinan, dan kualitas SDM sebagai faktor yang mempengaruhi penyusunan 

anggaran berbasis kinerja.  Adapun indikator dari komitmen organisasi yaitu 

komitmen afektif (affective commitment), komitmen berkelangsungan 

(continuance commitment), dan  komitmen normatif (normative commitment). 

Indikator dari gaya kepemimpinan yaitu Pengawasan dilakukan secara wajar, 

menghargai ide dari bawahan, memperhitungkan perasaan bawahan, perhatian 

pada kenyamanan kerja bawahan, menjalin hubungan baik dengan bawahan, bisa 

beradaptasi dengan kondisi, teliti dengan keputusan yang akan diambil, bersahabat 

dan ramah, memberikan pengarahan pada tugas-tugas yang diberikan, komunikasi 

yang baik dengan bawahan, pengambilan keputusan bersama, mendorong 

bawahan meningkatkan keterampilan. Indikator dari kualitas SDM yaitu kualitas 

fisik dan kesehatan, kualitas intelektual (pengetahuan dan keterampilan) dan 

kualitas spiritual (kejuangan).  
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D. Perumusan Masalah  

 Berdasarkan permasalahan pokok yang telah disebutkan sebelumnya pada 

latar belakang, maka peneliti dapat merumuskan beberapa permasalahan yang 

terjadi, yaitu: 

1. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap penyusunan anggaran 

berbasis kinerja? 

2. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap penyusunan anggaran 

berbasis kinerja? 

3. Apakah kualitas SDM berpengaruh terhadap penyusunan anggaran berbasis 

kinerja? 

 

E. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 

 Secara teoritis penelitian ini dapat mendukung teori yang menyatakan 

bahwa penyusunan anggaran berbasis kinerja dipengaruhi oleh komitmen 

organisasi, gaya kepemimpinan dan kualitas SDM. 

2. Kegunaan Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan suatu 

organisasi yang akan menyusun anggaran berbasis kinerja dengan 

memperhatikan komitmen organisasi, gaya kepemimpinan, dan kualitas SDM. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1.  Teori Keagenan (Agency Theory) 

 Menurut Halim (2006) teori keagenan menjelaskan hubungan prinsipal 

dan agen yang berakar pada teori ekonomi, teori keputusan, sosiologi, dan 

teori organisasi. Teori prinsipal-agen menganalisis susunan kontraktual di 

antara dua atau lebih individu, kelompok, atau organisasi. Salah satu pihak 

(principal) membuat suatu kontrak, baik secara implisit maupun eksplisit, 

dengan pihak lain (agent) dengan harapan bahwa agen akan 

bertindak/melakukan pekerjaan seperti yang dinginkan oleh prinsipal (dalam 

hal ini terjadi pendelegasian wewenang). Tujuan utama teori keagenan adalah 

untuk menjelaskan bagaimana pihak-pihak yang melakukan hubungan kontrak 

dapat mendesain kontrak yang tujuannya untuk meminimalisir cost sebagai 

dampak adanya informasi yang tidak simetris dan konsidi ketidakpastian 

(Ahmad, 2008).  

 Permasalahan keagenan ditelusuri dari beberapa kondisi seperti yang 

dikemukakan Jensen (1986) dalam Ahmad (2008) seperti penggunaan arus kas 

bebas pada aktifitas yang tidak menguntungkan, peningkatan kekuasaan 

manajer dalam melakukan over investment dan consumption of excessive. 

Pengaplikasian teori agensi pada penelitian ini yaitu Biro Perencanaan 

Kementerian Perhubungan sebagai principal dan Dinas Perhubungan Provinsi 
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sebagai agent. Biro Perencanaan bertugas untuk menyusun Rencana Kerja 

Anggaran (RKA), sedangkan Dinas Perhubungan Provinsi yang akan 

mengimplementasikan RKA tersebut bersama dengan Bappeda dan 

UPT/Satker.  

 
Sumber: Data Diolah, 2017 

Gambar 2.1 Kerangka Keagenan  

 Hal ini memungkinkan terjadinya conflict of interest yang akan 

menimbulkan agency problem antara  Biro Perencanaan Kementerian 

Perhubungan RI dan Dinas Perhubungan Provinsi. Agency problem timbul 

karena adanya asimetri informasi (information asymmetry). Asimetri 

informasi merupakan suatu kondisi dimana pihak agent dalam hal ini Dinas 

Perhubungan Provinsi lebih banyak mengetahui kondisi lapangan 

dibandingkan principal yaitu Biro Perencanaan Kementerian Perhubungan RI.  

2. Akuntansi Sektor Publik 

 Akuntansi diartikan  sebagai proses pengidentifikasian, pencatatan,  peng- 

Biro 
Perencanaan 

UPT/Satker 
Dinas 

Perhubungan 
Provinsi 

Bappeda 
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ukuran, pengklasifikasian, pengikhtisaran kejadian dan transaksi keuangan, 

serta penyajian hasilnya (Siregar, 2015). Sektor publik berkaitan dengan 

pemerintahan, yaitu sebagai wadah pelayanan untuk mensejahterakan 

kehidupan masyarakat. Menurut Mardiasmo (2004) dalam Santoso (2008), 

sektor publik merupakan organisasi yang kompleks dan heterogen. 

Kompleksitas sektor publik tersebut menyebabkan kebutuhan informasi untuk 

perencanaan dan pengendalian manajemen lebih bervariasi. Pamungkas 

(2013) menjelaskan bahwa sektor publik bersifat heterogen dan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti politik, ekonomi, sosial, dan budaya. 

 Perbedaan mencolok antara organisasi sektor privat dengan organisasi 

sektor publik terletak pada orientasi terhadap laba. Tujuan utama sektor privat 

adalah memaksimalkan laba. Sedangkan tujuan poo sektor public adalah 

layanan masyarakat (Siregar, 2015). 

 Berbagai rumusan tujuan akuntansi sektor publik yang menurut 

Pamungkas (2013) sebagai: 

a. Menunjukan apakah sumber diperoleh dan digunakan sesuai dengan 

anggaran yang ditetapkan secara legal; 

b. Menyediakan informasi mengenai sumber-sumber, alokasi, dan 

penggunaan sumber-sumber keuangan; 

c. Menyediakan informasi yang berguna untuk mengevaluasi kemampuan 

pemerintah atau unitnya untuk membiayai aktivitas, memenuhi kewajiban- 

nya dan komitmennya; 

d. Menyediakan   informasi   yang   berguna   untuk   mengevaluasi   kinerja  
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pemerintah atau unitnya dalam ukuran biaya pelayanan, efisiensi dan 

pencapaikan aktivitas. 

 Pada tahun 2015, data Kementerian Aparatur Negara menunjukan bahwa 

ada 688 lembaga pemerintahhan di Indonesia. Dari jumlah tersebut, 163 

adalah organisasi yang ada di lingkungan Pemerintah Pusat. Organisasi-

organisasi tersebut meliputi 34 kementerian, 7 kesekretariatan yaitu 

Makhamah Agung, Majelis Pemusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan 

Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Badan Pemeriksa Keuangan, Makhamah 

Konstitusi, dan Komisi Yudisial. Ada sebanyak 122 organisasi lain berbentuk 

lembaga, badan, dewan, komisi, komite, pusat, unt kerja, dan bentuk lain. 

Organisasi di lingkungan Pemerintah Daerah meliputi 34 provinsi, 398 

kabupaten dan 93 kota. Semua organisasi pemerintah berjumlah 525 (Siregar, 

2015). 

 Akuntansi sektor publik dalam penelitian ini terbatas pada Kementerian 

Perhubungan RI. Konsep akuntansi sektor publik di Indonesia menjadikan 

New Public Manajement (NPM) sebagai referensi pola manajemen 

pemerintahan baru. 

3. New Public Management (NPM)  

 New Public Management (NPM) adalah sebuah konsep manajemen 

publik/pemerintahan baru, yang menerapkan praktik kerja sektor privat ke sektor 

publik untuk menciptakan efisiensi dan efektifitas kinerja pemerintah daerah 

sehingga akan tercipta kesejahteraan masyarakat. Ide utama yang dikemukakan 

dalam konsep yang muncul di pertengahan tahun 1980-an ini adalah sektor publik 
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harus berorientasi pasar sehingga terdapat efisiensi biaya yang besar bagi 

pemerintahan.  New Public Management (NPM) di sektor publik berpengaruh 

pada perubahan sistem anggaran, dari model tradisional menjadi anggaran yang 

berbasis kinerja. Pemerintah Indonesia telah melakukan persiapan pelaksanaan 

Anggaran Berbasis Kinerja dengan mengeluarkan berbagai peraturan perundang-

undangan serta petunjuk teknis dan pelaksanaannya. Kesulitan utama dalam 

menerapkan anggaran berbasis kinerja adalah sulitnya menyepakati ukuran kinerja 

yang sesuai. Melakukan pengukuran pada aktivitas atau output lebih mudah 

dibandingkan menentukan ukuran pada hasil yang diharapkan atau outcomes. 

 Dalam NPM, pemerintah dipaksa untuk mengadopsi, baik teknik-teknik 

administrasi bisnis juga nilai-nilai bisnis. Ini meliputi nilai-nilai seperti kompetisi, 

pilihan pelanggan, dan respek atas semangat kewirausahaan. Sejak tahun 1990-an, 

reformasi-reformasi di sektor publik menghendaki keunggulan-keunggulan yang 

ada di sektor swasta diadopsi dalam prinsip-prinsip manajemen sektor publik. 

 New Public Management (NPM) adalah konsep payung yang menaungi 

serangkaian makna seperti desain organisasi dan manajeman, penerapan 

kelembagaan ekonomi atas menejemen publik, serta pola-pola kebijakan. Menurut 

Hood (1991) dalam Indrawati (2010) terdapat 7 karakteristik New Public 

Management, yaitu: 

a. Hands-on professional management (Manajemen profesional di sektor   

publik). Penekanan pada keahlian menajemen profesional dalam 

mengendalikan organisasi. 
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b. Explicit standards and measures of performance (Adanya standar kinerja dan 

ukuran kinerja). Standar-standar yang tegas dan terukur atas performa 

organisasi, termasuk klarifikasi tujuan, target, dan indikator-indikator 

keberhasilannya. 

c. Greater emphasis on output controls (Penekanan yang lebih besar terhadap 

pengendalian output dan outcome). Peralihan dan pemanfaatan kendali input 

menjadi output, dalam prosedur-prosedur birokrasi yang seluruhnya diukur 

lewat indikator-indikator performa kuantitatif. 

d. A shift to desegregations of units in the public sector (Pemecahan unit-unit 

kerja di sektor publik). Peralihan dari sistem manajemen sentralisasi menjadi 

desentralisasi dari unit-unti sektor publik. 

e. A shift to greater competition in the public sector (Menciptakan persaingan di 

sektor publik). Pengenalan pasar kompetisi yang lebih besar dalam sektor 

publik, seperti penghematan dana dan pencapaian standar tinggi lewat 

kontrak dan sejenisnya. 

f. A stress on private sectore styles of management practice (Pengadopsian gaya 

manajemen di sektor bisnis ke dalam sektor publik). Penekanan pada praktek-

praktek manajeman bergaya perusahaan swasta seperti kontrak kerja singkat, 

pembangunan rencana korporasi, dan pernyataan misi. 

g. A stress on greater discipline and parsimony in resource use (Penekanan 

pada disiplin dan penghematan yang lebih besar dalam menggunakan sumber 

daya). Penekanan pada pemangkasan, efisiensi, dan melakukan lebih banyak 

dengan sumber daya yang sedikit. Sektor publik seyogjanya bekerja lebih  



21 
 

keras dengan sumber-sumber yang terbatas (to do more with less). 

 Isu NPM sudah mulai mempengaruhi sistem penganggaran di Indonesia di 

awal tahun 2000-an. Demi sistem penganggaran yang lebih baik, Indonesia 

mengubah sistem penganggaran tradisional menjadi anggaran berbasis kinerja. 

4. Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja  

4.1 Penyusunan Anggaran di Kementerian Perhubungan RI 

 Proses penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran di Kementerian 

Perhubungan RI pada dasarnya berlangsung selama 1 tahun dan dibagi ke 

dalam 3 periode. Berikut pemaparannya berdasarkan Gambar 2.2. 

 
     Sumber: Biro Perencanaan Kementerian Perhubungan 

 

Gambar 2.2 Diagram Proses Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran 

Kementerian Perhubungan 

 

 

a. Periode I: Januari – April 

Kabinet/Presiden memberikan arah kebijakan dan prioritas anggaran (top 

down planning and policy) serta memaparkan arah kebijakan dan prioritas 

anggaran untuk kegiatan Musyawarah Perencaanaan Pembangunan 

Nasional (musrenbangnas) kepada Kementerian Perhubungan, disusul 
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Kementerian Negara PPN/Bappenas mengirimkan surat edaran bersama 

tentang pagu indikatif. Selanjutnya Kementerian Perhubungan melakukan 

Pembahasan Terpadu RKA guna membuat pagu kebutuhan Kemenhub. 

Dokumen yang dibutuhkan dalam kegiatan ini berupa renstra Kemenhub, 

biaya masukan dan standar biaya kementerian tahun sebelumnya. 

Kegiatan ini turut mengikutsertakan Satker/UPT seperti Dishub Provinsi, 

Bappeda dan Perwakilan daerah lainnya. Penelaahan Kegiatan Prioritas 

dalam paagu kebutuhan untuk dijadikan kegiatan prioritas sesuai pagu 

indikatif. 

b. Periode II: Mei - Agustus 

Kementerian Perhubungan bersama dengan Kementerian Keuangan 

melaksanakan Trilateral Meeting yang terdiri dari pramusrenbangnas, 

musrenbangnas, dan pascamusrenbangnas. Hasill yang didapat dari 

Trilateral Meeting berupa Rencana Kerja Pemerintah (RKP) yang 

diusulkan ke Kementerian Negara PPN/Bappenas selanjutnya 

Kabinet/Presiden melaksanakan rapat koordinasi terbatas sebelum 

diserahkan ke DPR untuk pembahasan pendahuluan rancangan APBN 

lebih lanjut, disusul turunnya keputusan Kemenkeu tentang pagu 

anggaran (per eselon I) dan Biaya Standar. 

c. Periode III: September – Desember 

Kementerian Perhubungan membuat Rencana Kerja & Anggaran 

Kementerian Negara/Lembaga (RKAKL) sesuai dengan rujukan dari 

keputusan Kemenkeu bersama dengan Komisi V DPR-RI merujuk 
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peraturan penyusunan perpres tentang Rincian Belanja Pemerintah Pusat 

(RABPP), selanjutnya Kementerian Keuangan mengalokasika aggaran 

K/L. Setelah alokasi anggaran Kemenhub selesai dirinci, Kemenhub dan 

Kemenkeu mempersiapkan penyusunan dokumen Daftar Isian 

Pelaksanaan Anggaran (DIPA) hingga seelesai. 

4.2 Peraturan yang Melandasi Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja 

 Dengan terbitkannya  UU Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara, UU Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, UU 

Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung 

Jawab Keuangan Negara, UU Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional, UU Nomor 33 Tahun 2004 Tentang 

Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, 

Peraturan Pemerintah Tahun 23 Tahun 2003 tentang Pengendalian Jumlah 

Kumulatif Defisit APBN dan APBD, Indonesia resmi menerapkan sistem 

penganggaran berbasis kinerja. Sistem anggaran berbasis kinerja merupakan 

sistem yang mencakup kegiatan penyusunan program dan tolak ukur kinerja 

sebagai instrumen untuk mencapai tujuan dan sasaran program. Penggunaan 

sistem penganggaran berbasis kinerja di lingkungan Kementerian 

Perhubungan tertulis dalam Peraturan Menteri No: PM 3 Tahun 2014 Pasal 4 

ayat 2 bahwa  pendekatan penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) 

berupa penganggaran berbasis kinerja (PBK).  

4.3 Definisi, Tujuan dan Karakteristik Penyusunan Anggaran Berbasis 

Kinerja  
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 Anggaran merupakan alat akuntabilitas, perencanaan dan pengendalian 

manajemen, serta sebagai alat kebijakan ekonomi. Sebagai instrumen 

kebijakan ekonomi anggaran berfungsi untuk mewujudkan pertumbuhan dan 

stabilitas perekonomian. Adapun proses penyusunan anggaran mempunyai 4 

tujuan menurut Sujarweni (2015) antara lain: 

a. Untuk memberikan bantuan pada organisasi sektor publik agar dapat  

mencapai tujuan dan meningkatkan koordinasi antar bagian dalam 

lingkungan. 

b. Untuk membantu menciptakan efisiensi, efektifitas, dan asas keadilan 

 dalam menyediakan barang dan jasa publik melalui proses prioritas. 

c. Memungkinkan pemerintah untuk memenuhi prioritas belanja. 

d. Meningkatkan transparansi dan pertanggungjawaban pemegang 

 manajemen organisasi sektor publik. 

 Anggaran berbasis kinerja pada dasarnya adalah sistem penyusunan dan 

pengelolaan anggaran daerah yang berorientasi pada pencapaian hasil kinerja. 

Kinerja tersebut harus mencerminkan efisiensi dan efektifitas pelayanan 

publik yang berarti harus berorientasi pada kepentingan publik sehingga 

anggaran harus dilaksanakan secara luas, nyata, dan bertanggungjawab 

(Yuwono, 2008). Anggaran kinerja adalah perencanaan kinerja tahunan secara 

terintegrasi yang menunjukkan hubungan antara tingkat pendanaan program 

dan hasil yang diinginkan dari program tersebut (Fitri, 2013). Andriani (2012) 

menunjukkan bahwa desain dari penyusunan anggaran didasarkan pada 

pemikiran bahwa memasukan ukuran kinerja dalam anggaran akan 
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mempermudah pemantauan terhadap program untuk melihat seberapa baik 

pemerintah telah mencapai outcome yang dijanjikan dan diinginkan. 

 Fitri (2013) menyatakan 4 (empat) karakteristik penyusunan anggaran 

berbasis kinerja. 

a. Menetapkan tujuan atau sekumpulan tujuan yang akan dikaitkan dengan 

 atau yang digunakan untuk mengalokasikan pengeluaran uang. 

b. Menyediakan informasi dan data mengenai kinerja dan hasil yang telah 

 dicapai sehingga memungkinkan dilakukan perbandingan antara kemajuan 

 yang aktual dengan yang direncanakan. 

c. Dalam penyusunan anggaran penyesuaian terhadap program dilakukan 

 untuk menutup setiap perbedaan yang terjadi antara target kinerja dan 

 kinerja aktual. 

d. Memberi peluang untuk dilakukannya evaluasi kinerja secara regular yang 

 akan digunakan untuk pengambilan keputusan. 

  Menurut Noerdiawan (2006) yang di ungkapkan dalam Verasvera (2016), 

tahap-tahap penyusunan anggaran berbasis kinerja adalah sebagai berikut: (a) 

Penetapan Strategi Organisasi (visi dan misi); (b) Pembuatan Tujuan; (c) 

Penetapan Aktivitas; dan (d) Evaluasi dan Pengambilan Keputusan.  

 Anggaran berbasis kinerja merupakan metode penganggaran bagi 

manajemen untuk mengaitkan setiap biaya yang dituangkan dalam kegiatan-

kegiatan dengan manfaat yang dihasilkan. Manfaat tersebut dideskripsikan 

pada seperangkat tujuan dan sasaran yang dituangkan dalam target kinerja 

pada setiap unit kerja. Anggaran Berbasis Kinerja yang efektif akan 
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mengidentifikasi keterkaitan antara nilai uang dan hasil, serta dapat 

menjelaskan bagaimana keterkaitan tersebut dapat terjadi yang merupakan 

kunci pengelolaan program secara efektif. Jika terjadi perbedaan antara 

rencana dan realisasinya, dapat dilakukan evaluasi sumber-sumber input dan 

bagaimana keterkaitannya dengan output dan outcome untuk menentukan 

efektivitas dan efisiensi pelaksanaan program. 

 Landasan Konseptual penganggaran berbasis kinerja adalah alokasi 

anggaran berorientasi pada kinerja (output dan outcome oriented), fleksibilitas 

pengelolaan anggaran dengan tetap menjaga prinsip akuntabilitas (let the 

manager manages), alokasi anggaran program/kegiatan didasarkan pada tugas 

dan fungsi unit kerja yang dilekatkan pada struktur organisasi (Fitri, 2013). 

Indikator yang digunakan untuk mengukur penyusunan anggaran berbasis 

kinerja menurut Bastian (2001) dalam Verasvera (2016) sebagai berikut: 

a. Indikator Masukan (input) mengukur jumlah sumber daya seperti dana, 

SDM, peralatan, material, dan masukan lainnya yang dipergunakan untuk 

melaksanakan kegiatan; 

b. Indikator proses (process), organisasi merumuskan ukuran kegiatan, baik 

dari segi kecepatan, ketepatan, maupun tingkat akurasi pelaksanaan kegiatan 

tersebut. Rambu yang paling dominan dalam proses adalah tingkat efisiensi 

dan ekonomis pelaksanaan kegiatan organisasi;  

c. Indikator Keluaran (output) digunakan untuk mengukur keluaran yang 

dihasilkan dari suatu kegiatan. Dengan membandingkan keluaran, instansi 

dapat menganalisis apakah kegiatan terlaksana sesuai dengan rencana;  
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d. Indikator hasil (outcome) lebih utama daripada sekedar output. Dengan 

indikator outcome, organisasi sakan dapat mengetahui apakah hasil yang telah 

diperoleh dalam bentuk output memang dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya dan memberikan kegunaan yang besar bagi masyarakat banyak; dan  

e. Indikator manfaat (benefits) menggambarkan manfaat yang diperoleh dari 

indikator hasil. Manfaat tersebut baru tampak setelah beberapa waktu 

kemudian, khususnya dalam jangka menengah dan jangka panjang. Indikator 

manfaat menunjukkan hal yang diharapkan untuk dicapai bila keluaran dapat 

diselesaikan dan berfungsi dengan optimal (tepat waktu dan lokasi). 

 Penyusunan anggaran berbasis kinerja dalam penelitian ini di sintesakan 

sebagai proses pembuatan anggaran dengan menggunakan ukuran yang jelas agar 

dapat dipertanggungjawabkan pihak terkait guna meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Dalam membuat anggaran dibutuhkan komitmen dari setiap individu 

pada organisasi agar dalam penyusunannya dapat terlaksana dengan baik. 

5. Komitmen Organisasi 

 Konsep komitmen organisasional berkaitan dengan tingkat keterlibatan 

orang dengan organisasi dimana mereka bekerja dan tertarik untuk tetap tinggal 

dalam organisasi tersebut (Wibowo, 2016). Komitmen organisasional di 

definisikan sebagai suatu tingkatan dimana individu mengidentifikasi dan terlibat 

dengan organisasinya dan/atau tidak ingin meningalkannya. Komitmen organisasi 

berbicara mengenai seberapa besar peran seseorang untuk tetap bertahan di dalam 

suatu organisasi. Komitmen organisasi juga dinyatakan sebagai sikap 

merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan proses berkelanjutan di 
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mana anggota organisasi mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi dan 

keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan. Komitmen organisasi yang tinggi 

sangat diperlukan dalam sebuah organisasi, karena terciptanya komitmen yang 

tinggi akan mempengaruhi situasi kerja yang professional, sedangkan dimensi 

komitmen organisasional merupakan tingkat dimana individu memihak dan ingin 

secara kontinyu berpartisipasi aktif dalam organisasi.  

 Apriliana (2013) mengemukakan bahwa komitmen organisasional 

memiliki tiga indikator yaitu kemauan karyawan, kesetiaan karyawan dan 

kebanggaan karyawan pada organisasi. Kemauan karyawan merupakan suatu 

usaha niat baik karyawan untuk berinisiatif dalam menekuni bidang pekerjaannya. 

Kesetiaan karyawan adalah suatu bentuk dari loyalitas karyawan guna 

menunjukkan jati dirinya dalam upaya turut mengembangkan organisasi dimana 

karyawan bekerja. Kebanggan karyawan adalah suatu bentuk totalitas kerja atau 

prestasi secara maksimal dalam upaya menunjukkan bahwa hasil kerjanya sudah 

mencapai kualitas yang baik atau optimal. 

 Ketika konstruk komitmen organisasional banyak diperhatikan dalam 

literatur psikologi dan manajemen, maka hal ini juga menjadi penting dalam 

bidang yang menyangkut teknologi dan pengembangannya, sehingga pihak 

manajemen di bidang ini mulai memfokuskan perhatiannya pada konstruk 

komitmen organisasional ini. Komitmen mengukur tingkat sampai dimana 

karyawan yakin dan menerima tujuan organisasional, serta berkeinginan untuk 

tinggal bersama atau meninggalkan perusahaan pada akhirnya tercermin dalam 

ketidakhadiran dan angka perputaran karyawan.Dengan kata lain, ini merupakan 
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sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan proses 

berkelanjutan di mana anggota organisasi mengekspresikan perhatiannya terhadap 

organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan. 

 Sinambela (2016) mengungkapkan bahwa komitmen organisasi sangatlah 

penting. Tujuan yang baik, strategi yang tepat, dan dukungan lingkungan yang 

kondusif semuanya akan menjadi percuma jika komitmen pegawai dalam 

mengembangkan organisasi tidak ada. Nurhasmah (2015) mendefinisikan 

komitmen organisasional didefinisikannya sebagai sebuah keadaan psikologi yang 

mengkarakteristikkan hubungan karyawan dengan organisasi atau implikasinya 

yang mempengaruhi apakah karyawan akan tetap bertahan dalam organisasi atau 

tidak, yang teridentifikasi dalam tiga komponen yaitu: komitmen afektif, 

komitmen kontinyu dan komitmen normatif. Definisi komitmen organisasional ini 

menarik karena yang dilihat adalah sebuah keadaan psikologi karyawan untuk 

tetap bertahan dalam organisasi. 

 Komitmen  organisasi  merupakan tingkat  sampai  sejauh  mana  seorang  

karyawan  memihak  pada  suatu  organisasi  tertentu  dan tujuan-tujuannya,  serta  

berniat  untuk  mempertahankan  keanggotaannya  dalam  organisasi tersebut. 

Mowday (1979) memberikan pengertian komitmen organisasi sebagai seseorang 

yang  memiliki  nilai  dan  keinginan  untuk  tetap  tinggal  menjadi  anggota  

organisasi. Sedangkan komitmen  dari  seluruh  komponen  organisasi  pemerintah  

daerah  menurut Sembiring (2009) adalah  kesepakatan  antara kepala satuan kerja 

perangkat daerah beserta seluruh komponen organisasi dalam melaksanakan tugas  

pokok  dan  fungsi  organisasinya  untuk  mewujudkan  visi,  misi,  tujuan,  
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sasaran,  sesuai  dengan Renstra SKPD. Komitmen  organisasi  menunjukkan  

keyakinan  dan  dukungan  serta  loyalitas  seseorang terhadap  nilai  dan  sasaran  

yang  ingin  dicapai  organisasi. 

 Komitmen organisasi   yang   kuat   akan   menyebabkan   individu   

berusaha   mencapai   tujuan   organisasi, berpikiran  positif  dan  berusaha  untuk  

berbuat  yang  terbaik  bagi  organisasinya.  Hal  ini  terjadi  karena individu 

dalam organisasi akan merasa ikut memiliki organisasinya. Sedangkan komitmen 

organisasi  yang  rendah  akan  menyebabkan  individu  tersebut  hanya  

mementingkan  dirinya sendiri  atau  kelompoknya  sehingga  pada  akhirnya  

kinerja  individu  tersebut  akan rendah pada organisasinya. Rendahnya kinerja 

individu terhadap organisasinya karena pengaruh rendahnya  komitmen,  secara  

tidak  langsung  akan  mengakibatkan  sulit  dicapainya  keberhasilan  pada  

penerapan anggaran berbasis kinerja. 

 Dampak komitmen organisasional menurut Somad (2013) dapat ditinjau 

dari dua sudut yaitu: 

a. Ditinjau dari Sudut Organisasi/ Perusahaan.  

  Karyawan yang berkomitmen rendah akan berdampak pada turnover, 

tingginya absensi, meningkatnya kelambanan kerja dan kurang intensitas 

untuk bertahan sebagai karyawan di organisasi/perusahaan tersebut, 

rendahnya kualitas kerja, dan kurangnya loyalitas pada perusahaan. Apabila 

komitmen karyawan rendah maka hal tersebut dapat memicu perilaku 

karyawan yang kurang baik, misalnya tindakan kerusahan yang dampak lebih 

lanjutnya yaitu terhadap reputasi organisasi menurun, kehilangan 
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kepercayaan dari klien dan dampak yang lebih jauh lagi yaitu menurunnya 

laba perusahaan; dan 

b. Ditinjau dari Sudut karyawan. 

 Komitmen karyawan yang tinggi akan berdampak pada peningkatan karir 

karyawan tersebut. Indikator yang digunakan untuk mengukur komitmen 

organisasional menurut Luthans (2006) sebagai berikut: 

(1) Komitmen afektif (affective commitment).  

  Komitmen afektif (affective commitment) adalah suatu pendekatan 

emosional dari individu dalam keterlibatan dengan organisasi, sehingga 

individu akan merasa dihubungkan dengan organisasi. Komponen afektif 

berkaitan dengan emosional, identifikasi dan keterlibatan pegawai di dalam 

suatu organisasi. Karyawan yang komitmen organisasinya berdasarkan 

komitmen afektif yang kuat akan meneruskan bekerja dengan perusahaan 

karena keinginan mereka sendiri, berdasarkan tingkat identifikasinya dengan 

perusahaan dan kesediannya untuk membantu organisasi dalam mencapai 

tujuan (Hackett et al., 1994). 

(2) Komitmen berkelangsungan (continuance commitment). 

  Komitmen berkelangsungan (continuance commitment) adalah hasrat yang 

dimiliki oleh individu untuk bertahan dalam organisasi, sehingga individu 

merasa membutuhkan untuk dihubungkan dengan organisasi. Komitmen ini 

didasarkan pada persepsi pegawai tentang kerugian yang akan dihadapinya 

jika ia meninggalkan organisasi. Karyawan dengan komitmen 

berkelangsungan yang kuat akan meneruskan keanggotaannya dengan 
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organisasi, karena mereka membutuhkannya. Luthans (2006) 

mengemukakan komitmen berkelangsungan sebagai komitmen berdasarkan 

kerugian yang berhubungan dengan keluarnya karyawan dari organisasi. Hal 

ini mungkin dikarenakan kehilangan senioritas atas promosi atau benefit. 

(3) Komitmen normatif (Normative commitment).  

  Komitmen normatif (normative commitment) adalah suatu perasaan wajib 

dari individu untuk bertahan dalam organisasi. Normatif merupakan 

perasaan-perasaan pegawai tentang kewajiban yang harus ia berikan kepada 

organisasi, dan tindakan tersebut merupakan hal benar yang harus 

dilakukan. Karyawan dengan komitmen normatif yang kuat akan tetap 

bergabung dalam organisasi karena mereka merasa sudah cukup untuk 

hidupnya. 

 Komitmen organisasi dalam penelitian ini dapat disintesakan sebagai sikap 

loyalitas karyawan terhadap perusahaan yang akan menentukan promosi 

atau jenjang karir karyawan itu sendiri. Tentunya, gaya kepemimpinan 

atasan akan memiliki andil terhadap komitmen karyawannya dalam 

menyelesaikan tugas dan tanggungjawabnya. 

6. Gaya Kepemimpinan 

 Kepemimpinan menyangkut proses sosial, pengaruh yang sengaja dijalan- 

kan oleh seseorang terhadap orang lain untuk menstruktur aktivitas – aktivitasnya 

serta hubungan – hubungan di dalam sebuah kelompok atau organisasi. 

Kepemimpinan dapat diartikan adalah suatu proses dimana seseorang dapat 
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memimpin, membimbing, mengarahkan ataupun mempengaruhi pikiran dan 

tingkah laku orang lain untuk mencapai tujuan tertentu.  

 Fitri (2013) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan seseorang adalah pola 

perilaku yang diperlihatkan seseorang pada waktu berupaya mempengaruhi 

aktifitas orang lain seperti yang dipersepsikan orang tersebut. Gaya 

kepemimpinan dapat dibagi dalam dua dimensi yaitu pertama, struktur inisiatif 

(initiating structure) yang menunjukkan perilaku pemimpin yang dihubungkan 

dengan kinerja pekerjaan. Yang kedua, gaya kepemimpinan pertimbangan 

(consideration) yang menunjukkan hubungan dekat, saling mempercayai dan 

saling memperhatikan antara pimpinan dan bawahan.  

 Kepemimpinan, menurut Yulk (2005) dalam Rumenser (2014), 

menunjukkan dua dimensi gaya kepemimpinan, yaitu : 1) gaya kepemimpinan 

konsederasi, pemimpin bertindak dalam cara yang bersahabat dan mendukung, 

meperlihatkan perhatian terhadap bawahan dan memperhatikan kesejahteraan 

mereka, dan 2) gaya kepemimpinan Insiasi, pemimpin menentukan dan membuat 

struktur perannya sendiri dan peran bawahann ke pencapaian tujuan formal, 

contohnya meminta bawahan memenuhi prosedur standar perusahaan. 

 Menurut Robbins (2003) dalam Yugusna (2016) gaya kepemimpinan 

demokratis menggambarkan pemimpin yang cenderung melibatkan karyawan 

dalam mengambil keputusan, mendelegasikan wewenang, mendorong partisipasi 

dalam memutuskan metode dan sasaran kerja, dan menggunakan umpan balik 

sebagai peluang untuk melatih karyawan. Di samping itu, dalam mengambil 

sebuah keputusan, pemimpin selalu bermusyawarah dan berkonsultasi dengan 
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orang-orang bawahannya. Dengan demikian kepemimpinan dengan gaya ini 

cenderung menghargai setiap potensi yang dimiliki individu dan mau 

mendengarkan bawahan. 

 Terdapat beberapa ciri gaya kepemimpinan demokratis antara lain: 

a. Semua kebijakan terjadi pada kelompok diskusi dan keputusan diambil 

dengan dorongan dan bantuan pemimpin 

b. Kegiatan-kegiatan didiskusikan, langkah-langkah umum untuk tujuan 

kelompok dibuat dan jika dibutuhkan petunjuk-petunjuk teknis, pemimpin 

menyarankan dua atau lebih alternatif prosedur yang dapat dipilih 

c. Para anggota bebas bekerja dengan siapa saja yang mereka pilih dan 

pembagian tugas ditentukan oleh kelompok 

d. Lebih memperhatikan bawahan untuk mencapai tujuan organisasi 

e. Menekankan dua hal yaitu bawahan dan tugas 

f. Pemimpin adalah objektif dalam pujian dan kecamannya dan mencoba 

menjadi seorang anggota kelompok biasa dalam jiwa dan semangat tanpa 

melakukan banyak pekerjaan 

 Indikator gaya kepemimpinan menurut Siagian (2002) dalam Yugusna 

(2016) adalah Pengawasan dilakukan secara wajar, menghargai ide dari bawahan, 

memperhitungkan perasaan bawahan, perhatian pada kenyamanan kerja bawahan, 

menjalin hubungan baik dengan bawahan, bisa beradaptasi dengan kondisi, teliti 

dengan keputusan yang akan diambil, bersahabat dan ramah, memberikan 

pengarahan pada tugas-tugas yang diberikan, komunikasi yang baik dengan 
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bawahan, pengambilan keputusan bersama, mendorong bawahan meningkatkan 

keterampilan. 

 Gaya kepemimpinan dalam penelitian ini dapat disintesakan sebagai cara 

pemimpin dalam mengarahkan bawahannya guna menciptakan suasana kerja yang 

efektif dan efisien. Gaya kepemimpinan atasan juga semestinya  di didukung oleh 

kualitas SDM yang baik.  

7. Kualitas SDM 

 SDM merupakan salah satu faktor internal yang memegang peranan 

penting bagi berhasil tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuan sehingga 

perlu diarahkan melalui manajemen SDM yang efektif dan efisien (Izzaty, 2011 

dalam Sholihah, 2015). Faktor penting yang menjadi penentu keberhasilan 

implementasi penganggaran berbasis kinerja adalah upaya pengembangan SDM.  

 Ada dua elemen mendasar yang berkaitan dengan pengembangan SDM 

yaitu tingkat pendidikan dan keterampilan yang dimiliki oleh pekerja (Izzaty, 

2011 dalam Fitri, 2013). Untuk peningkatan kualitas SDM dapat dilakukan 

dengan pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, 

sehingga SDM yang tersedia mampu untuk menjalankan tugas pokoknya dalam 

meningkatkan pelayanan organisasi terhadap kebutuhan publik. Sarana dan 

prasarana penunjangpun terus diperbaiki dan dilengkapi sehingga ketika SDM 

yang telah ada siap, sarana penunjangpun telah ada sehingga dapat dipergunakan  

untuk mewujudkan penerapan anggaran berbasis kinerja. 

 Memang faktor yang paling sulit dari isu ini adalah masalah bagaimana 

menilai sumber daya, manusia itu secara kuantitatif jika diakui bahwa SDM itu 
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merupakan asset perusahaan. Manusia tidak dapat digolongkan sebagai asset 

karena perusahaan tidak dapat mengontrol pada pemiliknya (Harahap, 2015). 

Dikenal dua teori untuk mengukur SDM, yaitu Flamboltz’ theory dan Liker and 

Bower theory. Teori Flamboltz menyebutkan bahwa untuk mengukur nilai 

individu dapat dilihat dari dua variabel yaitu the individual’s conditional value 

dan the probability that the individual membership in the organization (Harahap, 

2015). Conditional value adalah jumlah yang secara potensial dapat direalisasi 

dari jasa seseorang yang diukur dari productivity, transferability, dan 

promotability. Teori Likert dan Bower dalam Harahap (2015) menilai kelompok 

atau kemampuan produktif dari orang yang ada dalam organisasi dari suatu 

perusahaan atau unit yang ada di dalamnya. Variabel yang saling berhubungan 

yang mempengaruhi efektivitas SDM dalam Teori Likert dan Bowler yaitu casual, 

intervening, dan end result. 

 Begitu pentingnya meningkatkan kualitas sumber daya karyawan, 

sehingga perlu perhatian serius dari perusahaan. Pelatihan SDM akan  

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan atas pekerjaan yang 

mereka kerjakan. Ada beberapa metode dalam pelatihan tenaga kerja menurut 

Bangun (2012) antara lain: 

a. Metode On-The-Job Training 

 Merupakan metode yang paling banyak digunakan perusahaan dalam 

 melatih tenaga kerjanya dengan cara rotasi pekerjaan, penugasan yang 

direncanakan, pembimbingan, dan pelatihan posisi, 

b. Metode Off-The-Job Training 
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 Merupakan metode pelatihan yang dilaksanakan dalam keadaan libur 

bekerja, dilakukan di luar jam kerja dan diluar lingkungan kerja. Dilakukan 

dengan teknik business games, vestibule school (penggunaan alat), atau case 

study. 

 Sumber daya manusia adalah orang-orang yang merancang dan 

menghasilkan barang atau jasa, mengawasi mutu, memasarkan produk, 

mengalokasikan sumber finansial, serta merumuskan seluruh strategi dan tujuan 

organisasi. Tanpa orang-orang yang memiliki keahlian atau kompeten maka 

mustahil bagi organisasi untuk mencapai tujuannya. SDM inilah yang membuat 

sumberdaya lainnya dapat berjalan (Samsudin, 2006 dalam Saragih, 2016). 

Indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas SDM menurut Danim (1996) 

dalam Saragih (2016) adalah: 

a. Kualitas Fisik dan kesehatan, meliputi : 

(1) Memiliki kesehatan yang baik serta kesegaran jasmani. 

(2) Memiliki tingkat kehidupan yang layak dan manusiawi 

b. Kualitas Intelektual (Pengetahuan dan Keterampilan), meliputi: 

(1) Memiliki kemampuan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi 

(2) Memiliki tingkatan ragam dan kualitas pendidikan serta 

(3)  Ketermpilan yang relevan dengan memperhatikan dinamika 

(4)  Lapangan kerja, baik yang tersedia di tingkat local, nasional maupun 

 internasional. 

(5) Memiliki penguasaan bahasa, meliputi bahasa nasional, bahasa ibu 

(daerah) dan sekurang-kurangnya satu bahasa asing. 
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(6)  Memiliki pengetahuan dan keterampilan di bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang sesuai dengan tuntutan industrialisasi.  

c. Kualitas Spiritual ( Kejuangan ), meliputi : 

(1) Taat menjalankan agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa, serta toleransi yang tinggi dalam kehidupan beragama. 

(2) Memiliki semangat yang tinggi dan kejuangan yang tangguh, baik 

sebagai individu maupun sebagai masyarakat.  

(3)  Jujur yang dilandasi kesamaan antara pikiran, perkataan dan perbuatan 

serta tanggung jawab yang dipikulnya. 

(4)  Lebih mementingkan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi 

atau golongan atas dasar kesamaan lebih mendahulukan kewajiban 

daripada hak sebagai Warga Negara. 

(5) Memiliki sikap adaptif dan kritis terhadap pengaruh negative nilai-nilai 

budaya asing. 

(6)  Memiliki kesadaran disiplin nasional sebagai suatu budaya bangsa yang 

senantiasa ingin maju. 

(7) Memiliki semangat kompetisi yang tinggi dengan meningkatkan 

motivasi, etos kerja dan produktivitas demi pembangunan bangsa dan 

Negara. 

(8) Berjiwa   besar   dan   berpikiran   positif   dalam   setiap   menghadapi  

permasalahan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara demi keutuhan 

dan kemajuan. 
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(9)  Memiliki sifat keterbukaan yang dilandasi rasa tanggung jawab bagi 

kepentingan bangsa. 

(10) Memiliki kesadaran hokum yang tinggi serta menyadari hak dan 

kewajiban asasinya dengan yang ditetapkan dalam UUD 1945. 

 Kualitas SDM dalam penelitian ini dapat di sintesakan sebagai suatu nilai 

jual manusia secara keseluruhan guna mendukung berjalannya visi dan misi 

perusahaan. 

  

B. Penelitian Yang Relevan  

 Penelitian tentang anggaran setelah melakukan reformasi menuju anggaran 

berbasis kinerja masih sedikit dijumpai. Peneliti terdahulu meneliti tentang 

anggaran berbasis kinerja antara lain Suhendar (2016) yang meneliti mengenai 

pengaruh penerapan prinsip-prinsip good governance terhadap keberhasilan 

penerapan penganggaran berbasis kinerja APBD Kabupaten/Kota Se-wilayah III 

Cirebon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transparansi, partisipasi, dan 

akuntabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan 

penganggaran APBD berbasis kinerja. Namun komitmen organisasi sebagai 

variabel moderasi tidak berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan 

penganggaran berbasis kinerja APBD. 

 Nurhasmah (2015) yang membahas mengenai Pengaruh Peran DPRD, 

Kompetensi Eksekutif, dan Komitmen Organisasi terhadap Penyusunan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Aceh Utara. Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah Peran DPRD, Kompetensi Eksekutif, dan Komitmen 
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Organisasi, sedangkan Anggaran Pendapatan dan Belanja sebagai variabel 

terikatnya. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 

bahwa peran DPRD, kompetensi eksekutif, dan komitmen organisasi secara 

simultan berpengaruh terhadap kualitas dan ketepatan waktu penyusunan APBD 

pada Kabupaten Aceh Utara. Secara parsial hasil menunjukkan bahwa masing-

masing variabel yaitu, peran DPRD, kompetensi eksekutif dan komitmen 

organisasi berpengaruh terhadap kualitas dan ketepatan waktu penyusunan APBD 

pada Kabupaten Aceh Utara. 

 Penelitian ini tidak menemukan bukti empiris yang kuat bahwa tidak 

terdapat pengaruh perilaku oportunistik dalam proses penyusunan anggaran 

partisipatif, namun penelitian ini memberikan konribusi imtuk memahami lebih 

komprehensif tentang bagaimana pengaruh perilaku oportunistik terhadap 

hubungan antara partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial. penelitian ini 

menemukan bahwa partisipasi penyusunan anggaran tidak begitu berperan dalam 

meningkatkan kinerja manajerial Pemerintah Kabupaten/Kota dan Provinsi di 

Provinsi Riau. 

 Sholihah (2015) meneliti Pengaruh Kualitas SDM dan Komitmen Tujuan 

terhadap Implementasi Anggaran Berbasis Kinerja dengan Budaya Organisasi 

sebagai Variabel Pemoderasi. Hasil penelitian menunjukan SDM yang kompeten 

dan handal diperlukan dalam pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum. 

Namun, komitmen tujuan tidak dapat meningkatkan keberhasilan implementasi 

anggaran berbasis kinerja dalam konteks Perguruan Tinggi BLU. Penelitian ini 

juga membuktikan secara empiris bahwa budaya organisasi tidak dapat 
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memperkuat pengaruh kualitas SDM dan komitmen tujuan terhadap implementasi 

anggaran berbasis kinerja. 

 Adiwirya (2015) meneliti Akuntabilitas, Transparansi, dan Anggaran 

Berbasis Kinerja Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Denpasar. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa akuntabilitas dan transparansi berpengaruh positif 

secara simultan pada anggaran berbasis kinerja. 

 Jumame (2015) meneliti Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Penyusunan 

Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah Berbasis Kinerja Di Pemerintah Kota 

Sorong. Hasil penelitian ini penyempurnaan sistem administrasi, dan sumber daya 

yang cukup, penghargaan yang jelas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyusunan APBD berbasis kinerja. Namun kepemimpinan dan komitmen 

organisasi dan sanksi yang tegas positif dan tidak signifikan berpengaruh terhadap 

penyusunan APBD berbasis kinerja. 

 Rumenser (2014) meneliti Komitmen, Kualitas Sumber Daya Manusia, 

Gaya Kepemimpinan terhadap Kemampuan Penyusunan Anggaran pada 

Pemerintah Kota Manado. Hasil penelitian menunjukan bahwa Komitmen dan 

Kualitas SDM tidak memiliki pengaruh terhadap Kemampuan Penyusunan 

Anggaran pada Pemerintah Kota Manado, sedangkan Gaya Kepemimpinan 

memiliki pengaruh terhadap Kemampuan Penyusunan Anggaran pada Pemerintah 

Kota Manado. 

 Nalaeasson (2014) meneliti Pengaruh Good Governance Dan Kompetensi 

Sumber Daya Manusia Terhadap Implementasi Anggaran Berbasis Kinerja Pada 

Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Buleleng. Hasil penelitian menunjukan 
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bahwa  good governance berpengaruh signifikan terhadap implementasi anggaran 

berbasis kinerja, kompetensi sumber daya manusia berpengaruh signifikan 

terhadap implementasi anggaran berbasis kinerja. 

 Yandra (2013) meneliti Penyusunan APBD Berbasis Kinerja di Kabupaten 

Siak. Hasil penelitian menunjukan komitmen organisasi, penyempurnaan sistem 

administrasi dan sumber daya yang cukup tidak berpengaruh signifikan terhadap 

APBD berbasis kinerja, sedangkan variabel reward and punishment berpengaruh 

signifikan terhadap penyusunan APBD berbasis kinerja. 

 Fitri (2013) tentang Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Komitmen 

Organisasi, Kualitas Sumber Daya, Reward, dan Punishment terhadap Anggaran 

Berbasis Kinerja. Dalam penelitian tersebut, yang menjadi variabel bebas adalah 

Gaya Kepemimpinan, Komitmen, Organisasi, Kualitas Sumber Daya, Reward, 

dan Punishment, sedangkan variabel terikatnya adalah Anggaran Berbasis 

Kinerja. Hasil penelitian menunjukan bahwa Secara parsial, kualitas sumber daya 

dan reward berpengaruh signifikan terhadap anggaran berbasis kinerja. 

Sedangkan, komitmen organisasi dan punishment tidak berpengaruh signifikan 

terhadap anggaran berbasis kinerja. Lain halnya dengan gaya kepemimpinan yang 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap anggaran berbasis kinerja. Secara 

simultan, variabel gaya kepemimpinan, komitmen seluruh komponen organisasi, 

kualitas SDM, reward, dan punishment berpengaruh signifikan terhadap anggaran 

berbasis kinerja. 

 Yuliantoro (2012) meneliti Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap 

Hubungan Antara Partisipasi Anggaran Dan Kinerja Manajerial pada perguruan 
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tinggi di kota Pekanbaru. Data diperoleh dari persepsi pejabat struktural yang 

terlibat dalam penyusunan anggaran yang dilaksanakan oleh ketua program studi, 

dekan, dan rektor/ketua sekolah tinggi/direktur. Hasil penelitian ini menemukan 

bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap hubungan antara partisipasi 

anggaran dan kinerja manajerial. 

 Secara ringkas hasil penelitian terdahulu dapat dilihat dalam table 2.1 di 

bawah ini: 

Tabel II.1 

Tabel Penelitian Terdahulu 

No Penulis, Judul, 

Tahun, Penerbit 

Metodologi, Populasi, 

Variabel 

Hasil/Kesimpulan 

1.  Suhendar 

 

Pengaruh Penerapan 

Prinsip-Prinsip Good 

Governance 

Terhadap 

Keberhasilan 

Penerapan 

Penganggaran 

Berbasis Kinerja 

APBD 

Kabupaten/Kota 

Se-Wilayah III 

Cirebon Dengan 

Komitmen Organisasi 

Sebagai Variabel 

Moderator 

 

2016 

 

Jurnal Riset 

Keuangan dan 

Akuntansi 

Universitas Kuningan 

Regresi linier berganda 

 

X1 Transparansi 

X2 Partisipasi 

 

X3 Akuntabilitas 

Xm Komitmen Organisasi 

 

Kabupaten/Kota 

Se-Wilayah III Cirebon 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

Transparansi, 

partisipasi, dan 

akuntabilitas 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap 

keberhasilan 

penganggaran 

APBD berbasis 

kinerja. 

 

Namun komitmen 

organisasi sebagai 

variabel moderator 

tidak berpengaruh 

terhadap 

keberhasilan 

pelaksanaan 

penganggaran 

berbasis kinerja 

APBD. 
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No Penulis, Judul, 

Tahun, Penerbit 

Metodologi, Populasi, 

Variabel 

Hasil/Kesimpulan 

2. Nurhasmah  

 

Pengaruh Peran 

DPRD, Kompetensi 

Eksekutif, dan 

Komitmen Organisasi 

Terhadap Penyusunan 

Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah 

Kabupaten Aceh 

Utara 

 

2015 

 

Jurnal Magister 

Akuntansi 

Pascasarjana 

Universitas Syiah 

Kuala 

 

Regresi linier berganda 

 

X1 Peran DPRD  

X2 Kompetensi Eksekutif 

X3 Komitmen Organisasi  

Y   Penyusunan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja 

Daerah 

 

Tim Anggaran Pemerintah 

Daerah, anggota 

sekretariat TAPD, kepala 

SKPD, kasubbid/kasubbag 

program dan peerencanaan 

pada SKPD Kabupaten 

Aceh Utara 

Peran DPRD, 

Kompetensi 

Eksekutif, dan 

Komitmen 

Organisasi 

memiliki pengaruh 

terhadap 

Penyusunan 

Anggaran 

Pendapatan dan 

Belanja Daerah 

Kabupaten Aceh 

Utara 

3. Ria Anisatus 

Sholihah 

 

Pengaruh Kualitas 

Sumber Daya 

Manusia 

Dan Komitmen 

Tujuan Terhadap 

Implementasi 

Anggaran Berbasis 

Kinerja 

Dengan Budaya 

Organisasi Sebagai 

Variabel Pemoderasi 

 

2015 

  

Jurnal El-Dinar 

 

 

Regresi linier berganda 

 

X1 Kualitas SDM  

X2 Komitmen Tujuan  

Y Implementasi Anggaran 

Berbasis Kinerja 

 

Satuan Kerja Badan 

Layanan Umum 

Perguruan Tinggi di Kota 

Malang 

Kualitas Sumber 

Daya Manusia 

mempuyai 

pengaruh positif 

terhadap 

implementasi 

Anggaran Berbasis 

Kinerja. 

 

Komitmen Tujuan 

tidak memiliki 

pengaruh terhadap 

implementasi 

Anggaran Berbasis 

Kinerja. 

 

Budaya Organisasi 

tidak terbukti 

secara empiris bisa 

menjadi variabel 

pemoderasi dalam 

Pengaruh Kualitas 

SDM Dan 

Komitmen Tujuan 
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No Penulis, Judul, 

Tahun, Penerbit 

Metodologi, Populasi, 

Variabel 

Hasil/Kesimpulan 

   Terhadap 

Implementasi 

Anggaran Berbasis 

Kinerja. 

 

4. Muhammad 

Firdiansyah Adiwirya 

 

Akuntabilitas, 

Transparansi, Dan 

Anggaran Berbasis 

Kinerja Pada Satuan 

Kerja Perangkat 

Daerah Kota 

Denpasar 

 

2015 

 

E-Jurnal Akuntansi 

Universitas Udayana 

 

Regresi linier berganda  

 

X1 Transparansi 

X2 Akuntabilitas 

Y  Anggaran berbasis 

kinerja 

 

Satuan Kerja Perangkat 

Daerah Kota Denpasar 

Penelitian ini 

menyimpulkan 

bahwa 

akuntabilitas dan 

transparansi 

berpengaruh positif 

secara simultan 

pada anggaran 

berbasis kinerja. 

 

Secara parsial, 

transparansi 

berpengaruh positif 

pada anggaran 

berbasis kinerja 

5. Santrinita Jumame 

 

Faktor- Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Penyusunan 

Anggaran Pendapatan 

Dan Belanja Daerah 

Berbasis Kinerja Di 

Pemerintah Kota 

Sorong 

 

2015 

Regresi linier berganda  

 

X1 Penyempurnaan 

      SistemAdministrasi 

X2 Sumber Daya  

X3 Reward 

X4 Kepemimpinan 

X5 Komitmen Organisasi 

X5 Punishment 

 

Pemerintah Kota Sorong 

Hasil penelitian ini 

menunjukan 

penyempurnaan 

sistem administrasi, 

dan sumber daya 

yang cukup, 

penghargaan yang 

jelas berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

penyusunan APBD 

berbasis kinerja.  

 

Namun, 

kepemimpinan dan 

komitmen 

organisasi dan 

sanksi yang tegas 

positif dan tidak 

signifikan 

berpengaruh 

terhadap 

prnyusunan APBD. 
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No Penulis, Judul, 

Tahun, Penerbit 

Metodologi, Populasi, 

Variabel 

Hasil/Kesimpulan 

6. Peggy Rumenser 

 

Pengaruh Komitmen, 

Kualitas Sumber 

Daya Manusia, Gaya 

Kepemimpinan 

terhadap Kemampuan 

Penyusunan 

Anggaran pada 

Pemerintah Kota 

Manado 

 

2014 

 

Jurnal Riset 

Akuntansi dan 

Auditing “Goodwill” 

Regresi linier berganda 

 

Pegawai SKPD Kota 

Manado 

 

X1 Komitmen 

X2 Kualitas SDM 

X3 Gaya Kepemimpinan 

Komitmen dan 

Kualitas Sumber 

Daya Manusia 

tidak memiliki 

pengaruh terhadap 

Kemampuan 

Penyusunan 

Anggaran pada 

Pemerintah Kota 

Manado. 

 

Gaya 

Kepemimpinan 

memiliki pengaruh 

terhadap 

Kemampuan 

Penyusunan 

Anggaran pada 

Pemerintah Kota 

Manado. 

7. Kadek Nalarreason 

 

Pengaruh Good 

Governance Dan 

Kompetensi SDM 

terhadap 

Implementasi 

Anggaran Berbasis 

Kinerja Pada Dinas 

Pendapatan Daerah 

Kab. Buleleng 

 

2014 

 
e-Journal S1 Ak 

Universitas 

Pendidikan Ganesha 

Regresi linier berganda 

 

Dinas Pendapatan Daerah 

Kabupaten 

Buleleng 

 

X1 Good Governance 

X2 Kompetensi SDM 

Good governance 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

implementasi 

anggaran berbasis 

kinerja. 

 

Kompetensi 

sumber daya 

manusia 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

implementasi 

anggaran berbasis 

kinerja 
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No Penulis, Judul, 

Tahun, Penerbit 

Metodologi, Populasi, 

Variabel 

Hasil/Kesimpulan 

8 Rolly Yandra 

 

Penyusunan APBD 

Berbasis Kinerja 

 

2013 

Regresi Linier Berganda 

 

Kabupaten Siak 

 

X1 Komitmen organisasi 

X2 Penyepurnaan Sistem 

      Administrasi 

X3 Sumber Daya 

X4 Reward 

X5 Punishment 

Komitmen 

organisasi tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

APBD berbasis 

kinerja, 

Penyempurnaan 

sistem administrasi 

dan SDM tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

APBD berbasis 

kinerja. 

 

Variabel reward 

and punishment 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

penyusunan APBD 

berbasis kinerja. 

9 Syarifah M. Fitri 

 

Pengaruh Gaya 

kepemimpinan, 

Komitmen 

Organisasi, Kualitas 

Sumber Daya, 

Reward dan 

Punishment Terhadap 

Anggaran Berbasis 

Kinerja 

 

 2013 

 

 Jurnal Dinamika 

Akuntansi 

Regresi linier berganda 

 

Pemerintah Kabupaten 

Lombok Barat 

 

X1 Gaya Kepemimpinan 

X2 Komitmen Organisasi  

X3 Kualitas Sumber Daya 

X4 Reward 

X5 Punishment 

Y   Anggaran Berbasis 

Kinerja 

Gaya 

kepemimpinan 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan terhadap 

anggaran berbasis 

kinerja.  

 

Kualitas sumber 

daya dan reward 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

anggaran berbasis 

kinerja.  

 

Komitmen 

organisasi dan 

punishment tidak 

memiliki 

berpengaruh 

terhadap anggaran 

berbasis kinerja.  
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No Penulis, Judul, 

Tahun, Penerbit 

Metodologi, Populasi, 

Variabel 

Hasil/Kesimpulan 

10 Heri R. Yuliantoro 

 

Pengaruh Komitmen 

Organisasi Terhadap 

Hubungan Antara 

Partisipasi Anggaran 

Dan Kinerja 

Manajerial 

 

2012 

Jurnal Akuntansi 

Keuangan dan Bisnis 

Regresi linier berganda  

 

X1 Komitmen Organisasi 

Y  Partisipasi Anggaran 

Dan Kinerja Manajerial 

 

Perguruan Tinggi di Kota 

Pekanbaru 

Komitmen 

organisasi 

berpengaruh 

terhadap hubungan 

antara partisipasi 

anggaran dan 

kinerja manajerial. 

Sumber: Data Diolah, 2017 

 Penelitian terdahulu sebagian besar lebih menekankan pada aspek kinerja 

organisasi secara umum. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba melakukan 

analisis dengan menggunakan data kuantitatif dan memilih objek penelitian yaitu 

di Biro Perencanaan dalam hal ini sebagai penyusun anggaran di Kementerian 

Perhubungan Rebuplik Indonesia. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa satu variabel dependen yaitu Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja dan 

tiga variabel independen yaitu Komitmen Organisasi, Gaya kepemimpinan, dan 

Kualitas SDM. 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan variasi hasil dari penelitian-

penelitian sebelumnya karena penelitian ini memilih variabel anggaran berbasis 

kinerja yang merupakan bentuk evolusi dari anggaran tradisional yang digunakan 

sebagai variabel dalam penelitian-penelitian sebelumnya 

 

C. Kerangka Teoritik   

 Menunjang     penyusunan     Anggaran     berbasis     Kinerja,   terdapat  
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beberapa faktor yang mempengaruhi seperti  Komitmen Organisasi, Gaya 

Kepemimpinan dan Kualitas SDM. Keberhasilan dalam menyusun Anggaran 

berbasis Kinerja tidak lepas dari komitmen yang kuat di dalam suatu perusahaan, 

gays kepemimpinan atasan, serta SDM yang terampil dan berkualitas.  

1. Pengaruh komitmen organisasi terhadap penyusunan anggaran berbasis 

kinerja 

 Organisasi yang baik dibentuk oleh anggota-anggota yang berkomitmen 

dan mempunyai loyalitas tinggi terhadap organisasi. Komitmen organisasi 

menunjukkan keyakinan dan dukungan serta loyalitas seseorang terhadap 

nilai dan sasaran yang ingin dicapai organisasi. Komitmen organisasi yang 

kuat akan menyebabkan individu berusaha mencapai tujuan organisasi, 

berpikiran positif dan berusaha untuk berbuat yang terbaik bagi 

organisasinya. Anggraini (2010) menuliskan bahwa komitmen organisasi 

mempengaruhi penyusunan anggaran berbasis kinerja. Peneliti menemukan 

adanya perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya mengenai pengaruh 

komitmen organisasi terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja. 

Jumame (2015), Rumenser (2014), Yandra (2013) dan Fitri (2013) tidak 

menemukan pengaruh komitmen organisasi terhadap penyusunan anggaran 

berbasis kinerja, sedangkan Nurhasmah (2015) dan Yuliantoro (2012) 

menemukan adanya pengaruh komitmen organisasi terhadap penyusunan 

anggaran berbasis kinerja.  

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Penyusunan Anggaran 

Berbasis Kinerja 
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 Gaya kepemimpinan seseorang adalah pola perilaku yang diperlihatkan 

seseorang pada waktu berupaya mempengaruhi aktifitas orang lain seperti 

yang dipersepsikan orang tersebut. Menurut De Coster dan Fertakis (1968) 

dalam Fitri (2013) gaya kepemimpinan dapat dibagi dalam dua dimensi yaitu 

pertama, struktur inisiatif (initiating structure) yang menunjukkan perilaku 

pemimpin yang dihubungkan dengan kinerja pekerjaan. Yang kedua, gaya 

kepemimpinan pertimbangan (consideration) yang menunjukkan hubungan 

dekat, saling mempercayai dan saling memperhatikan antara pimpinan dan 

bawahan. 

 Anggraini (2010) menuliskan bahwa kepemimpinan mempengaruhi 

penyusunan anggaran berbasis kinerja. Jumame (2015) dan Fitri (2013) tidak 

menemukan pengaruh dari Gaya Kepemimpinan terhadap Anggaran Berbasis 

Kinerja, sedangkan Rumenser (2014) menemukan adanya pengaruh Gaya 

Kepemimpinan terhadap Kemampuan Penyusunan Anggaran pada 

Pemerintah Kota Manado.  

3. Pengaruh Kualitas SDM terhadap penyusunan anggaran berbasis 

kinerja 

 Kualitas SDM bukan hanya memiliki kesanggupan untuk menyelesaikan 

pekerjaannya, melainkan juga untuk mengembangkan dirinya serta 

mendorong pengembangan diri rekan-rekannya. Anggraini (2010) menuliskan 

bahwa kualitas SDM mempengaruhi penyusunan anggaran berbasis kinerja.  

Sholihah (2015) , Nalareasson (2014) dan Fitri (2013) menemukan adanya 

pengaruh kualitas sumber daya terhadap penyusunan anggaran berbasis 
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kinerja, baik pada di satuan kerja badan layanan umum perguruan tinggi di 

Kota Malang dan Pemerintahan Kabupaten Lombok Barat.  

 Kerangka pemikiran teoritis dapat dilihat pada Gambar 2.2 di halaman 51 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah, 2017 

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

D. Perumusan Hipotesis Penelitian  

 Dari dasar kerangka teoretik dan hasil penelitian yang relevan ini, maka 

penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H1: Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap penyusunan Anggaran berbasis 

Kinerja. 

H2: Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap penyusunan Anggaran berbasis 

Kinerja. 

H3: Kualitas SDM berpengaruh terhadap penyusunan Anggaran berbasis Kinerja. 

Komitmen Organisasi 

Gaya Kepemimpinan 

Kualitas Sumber Daya 

Penyusunan Anggaran 

berbasis Kinerja 
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BAB  III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap 

penyusunan anggaran berbasis kinerja. 

2. Untuk mengetahui apakah perilaku oportunistik berpengaruh terhadap 

penyusunan anggaran berbasis kinerja. 

3. Untuk mengetahui apakah kualitas sumber daya berpengaruh terhadap 

penyusunan anggaran berbasis kinerja. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitiaan 

 Penelitian ini dilakukan di Biro Perencanaan Sekretariat Jendral 

Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan RI. Data penelitian diambil dengan 

metode kuesioner selama 1 (satu) minggu selama bulan Juli 2017.   Adapun ruang 

lingkup penelitian meliputi pembatasan dalam hal ini  hanya meneliti pengaruh 

komitmen organisasi (X1), gaya kepemimpinan (X2), dan kualitas sumber daya 

(X3) terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja (Y).  

 

C. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode survey dalam bentuk kuesioner. 

Metode survey adalah metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 
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langsung berhubungan dengan objek penelitian. Metode kuesioner adalah metode 

pengumpulan data dengan cara menggunakan daftar pertanyaan yang diajukan 

kepada responden untuk dijawab dengan memberikan angket (Sunyoto, 2013). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data kuantitatif merupakan 

data yang berupa angka-angka (Purwanto, 2017). Berdasarkan skala 

pengukurannya, data penelitian merupakan data berskala ordinal. Variabel dalam 

penelitian ini adalah komitmen organisasi, gaya kepemimpinan, kualitas sumber 

daya, dan penyusunan anggaran berbasis kinerja. 

   

D. Populasi dan Sampling  

 Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan Biro Perencanaan 

Sekretariat Jendral Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan RI sebanyak 71 

orang yang terdiri dari Eselon II sebanyak 1 orang, Eselon III sebanyak 3 orang, 

Eselon IV sebanyak 12 orang, Fungsional Perencana sebanyak 9 orang, Struktural 

sebanyak 44 orang, dan Honorer sebanyak 2 orang . Teknik penentuan sampel 

penelitian adalah non probability sampling dengan teknik purposive sampling. 

Non probability sampling artinya setiap individu atau unit yang diambil dari 

populasi dipilih dengan sengaja menurut pertimbangan tertentu, sedangkan 

purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan keperluan 

penelitian (Harahap, 2015). 

Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terlibat langsung dalam proses Penyusunan Pagu Kebutuhan RKA Tahun 

2018 Kementerian Perhubungan RI. 
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2. Minimal memiliki pengalaman kerja 2 (dua) tahun dalam jabatan yang sedang 

dipangkunya.  

 Dari kriteria berikut, didapati sampel sejumlah 69 orang, karena untuk 

pegawai Honorer tidak memenuhi syarat poin ke-2 dalam hal ini tidak memiliki 

pengalaman kerja minimal 2 (dua) tahun. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuesioner dan 

Wawancara. Teknik kuesioner adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden, dengan 

harapan mereka dapat memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.\ 

  Untuk memperoleh skor data dari variabel Penyusunan Anggaran 

Berbasis Kinerja, variabel Komitmen Organisasi, variabel Gaya Kepemimpinan, 

dan variabel Kualitas SDM, digunakan alat (instrumen) dalam bentuk butir-butir 

pertanyaan dan menggunakan skala likert dengan rentang skor dari yang paling 

rendah sampai yang paling tinggi yaitu 1 sampai dengan 5. Skala likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial yang ditetapkan oleh peneliti sebagai variabel penelitian. 

Setiap pilihan akan diberikan skor/bobot nilai yang berbeda seperti tampak pada 

tabel III.1 berikut ini: 
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Tabel III.1  

Pernyataan dengan Skala Likert 

Skala/Bobot Keterangan 

5 Sangat Setuju 

4 Setuju 

3 Ragu-ragu 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 

                  Sumber: Data Diolah, 2017 

2. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

a. Variabel Dependen 

Anggaran Berbasis Kinerja 

(1) Definisi Konseptual 

 Robinson (2005) dalam Fitri (2013) mendefinisikan anggaran berbasis 

kinerja atau performance based budgeting sebagai prosedur dan mekanisme 

yang dimaksudkan untuk memperkuat kaitan antara dana yang disediakan 

untuk entitas sektor publik dengan outcome dan output entitas tersebut melalui 

penggunaan informasi kinerja formal dalam pengambilan keputusan alokasi 

sumber daya. 

(2) Definisi Operasional 

 Variabel ini dihitung dengan menggunakan butir-butir kuesioner yang 

merupakan pengembangan dari indikator. Indikator dari Penyusunan Anggaran 

Berbasis Kinerja antara lain: 
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(a) Input (masukan) 

(b) Process (proses) 

(c) Output (keluaran) 

(d) Outcome (hasil) 

(e) Benefits (manfaat) 

b. Variabel Independen 

 (1)  Komitmen Organisasi 

(a). Definisi Konseptual 

  Menurut Luthans (2006) dalam Nurhasmah (2015) komitmen 

organisasi didefinisikan sebagai keinginan kuat untuk tetap sebagai 

anggota organisasi tertentu, keinginan untuk berusaha keras sesuai 

keinginan organisasi dan keyakinan atas penerimaan nilai dan tujuan 

organisasi.  

(b). Definisi Operasional 

 Variabel ini dihitung dengan menggunakan butir-butir kuesioner 

yang merupakan pengembangan dari indikator. Indikator dari Komitmen 

Organisasi antara lain: 

1) Affective commitment, keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota 

organisasi tertentu 

2) Continuance commitment, keinginan untuk berusaha keras sesuai 

keinginan organisasi 

3) Normative commitment, keyakinan atas penerimaan nilai dan tujuan 

organisasi.  
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(2) Gaya Kepemimpinan 

(a) Definisi Konseptual 

  Dharma (1992) dalam Fitri (2013) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan 

seseorang adalah pola perilaku yang diperlihatkan seseorang pada waktu 

berupaya mempengaruhi aktifitas orang lain seperti yang dipersepsikan orang 

tersebut. 

(b) Definisi Operasional 

 Variabel ini dihitung dengan menggunakan butir-butir kuesioner yang 

merupakan pengembangan dari indikator. Indikator dari Gaya Kepemimpinan 

antara lain: 

1) Pengawasan dilakukan secara wajar. 

2) Menghargai ide dari bawahan.  

3) Memperhitungkan perasaan bawahan. 

4) Perhatian pada kenyamanan kerja bawahan. 

5) Menjalin hubungan baik dengan bawahan. 

6) Bisa beradaptasi dengan kondisi.  

7) Teliti dengan keputusan yang akan diambil.  

8) Bersahabat dan ramah.  

9) Memberikan pengarahan pada tugas-tugas yang diberikan.  

10) Komunikasi yang baik dengan bawahan. 

11) Pengambilan keputusan bersama. 

12) Mendorong bawahan meningkatkan keterampilan. 
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(3) Kualitas Sumber Daya 

(a) Definisi Konseptual  

  Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor internal yang 

memegang peranan penting bagi berhasil tidaknya suatu organisasi dalam 

mencapai tujuan sehingga perlu diarahkan melalui manajemen sumber daya 

manusia yang efektif dan efisien (Izzaty, 2011 dalam Sholihah, 2015). 

(b)  Definisi Operasional 

  Variabel ini dihitung dengan menggunakan butir-butir kuesioner yang 

merupakan pengembangan dari indikator sebagai berikut: 

1) Kualitas fisik dan kesehatan 

2) Kualitas intelektual (pengetahuan dan keterampilan) 

3) Kualitas spiritual (kejuangan) 

 

Secara ringkas, butir kuesioner yang digunakan untuk mengukur vaiabel 

penelitian dapat dilihat pada table III.2: 

Tabel III,2 

Butir Indikator 

Variabel Butir Indikator 
Nomor 

Kuesioner 

Jumlah 

Kuesioner 

Y 

Penyusunan 

Anggaran 

Berbasis 

Kinerja 

(1)  Input (masukan) 

(2)  Process (proses) 

(3)  Output (keluaran) 

(4)  Outcome (hasil) 

(5)  Benefits (manfaat) 

1 

2,3,4 

5 

6,8 

7 

8 

X1 
Komitmen 

Organisasi 

(1) Affective 

commitment, 

keinginan kuat 

untuk tetap sebagai   

anggota organisasi  

1,2,4,5 

 

 

 

 

6 
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Variabel Butir Indikator Nomor 

Kuesioner 

 

  (2) Continuance 

commitment, keinginan 

untuk berusaha keras 

sesuai keinginan 

organisasi  

(3)  Normative 

commitment, keyakinan 

atas penerimaan nilai 

dan tujuan organisasi. 

3 
 
 
 
 
6 

 

X2 
Gaya 

Kepemimpinan 

(1) Pengawasan 

dilakukan secara   

wajar. 

(2) Menghargai ide dari 

bawahan.  

(3) Memperhitungkan 

perasaan  

      bawahan. 

(1) Perhatian pada 

kenyamanan  

kerja bawahan. 

(2) Menjalin hubungan 

baik dengan  

 bawahan. 

(6) Bisa beradaptasi 

dengan kondisi.  

(7) Teliti dengan 

keputusan yang  

      akan diambil.  

(8) Bersahabat dan 

ramah.  

(9) Memberikan 

pengarahan pada  

      tugas-tugas yang 

diberikan.  

(10) Komunikasi yang 

baik dengan  

        bawahan. 

(11) Pengambilan 

keputusan  

        bersama. 

(12) Mendorong 

bawahan  

        meningkatkan 

keterampilan. 

1 

 

2 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

7 

 

8 

9 

 

10 

 

11 

 

12 

12 
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X3 Kualitas SDM 

(1) Kualitas fisik dan 

kesehatan 

(2) Kualitas intelektual  

      (pengetahuan dan 

keterampilan) 

(3) Kualitas spiritual 

(kejuangan) 

1 

2,3,4,5 

 

6,7,8,9 

9 

Total Butir Kuesioner 35 
Sumber: Data Diolah, 2017 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

 Uji validitas yang digunakan adalah dengan menghitung korelasi (r) antara 

skor masing-masing butir pernyataan dengan total skor setiap konsturknya 

(Ghozali, 2005). Pengujian ini menggunakan metode analisis corrected item-total 

correlation, dimana suatu instrument dikatakan valid apabila rhitung > rtabel. 

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan korelasi Pearson 

Validity dengan teknik Product Moment yaitu skor tiap item dikorelasikan dengan 

skor total. Perhitungan dilakukan dengan rumus korelasi produk momen 

(Sugiyono, 2006 dalam Fitri, 2013) sebagai berikut :  

 

   
  ∑    ∑   ∑  

√  ∑      ∑     ∑   
 

 

Dimana : 

R = Koefisien validitas 

X = Skor pada subyek item n 

Y = Skor total subyek 

XY = Skor pada subyek item n dikalikan dengan skor total 
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n = Banyaknya variabel 

 

Dalam uji validitas dalam penelitian ini jumlah responden yang digunakan adalah 

20 responden yang merupakan kayawan Biro Keuangan Kementerian 

Perhubungan RI, dalam hal ini di luar responden penelitian namun masih pada 

lingkungan yang sama. Dalam pengujian validitas ini variabel yang diteliti oleh 

responden meliputi komitmen organisasi (X1), gaya kepemimpinan (X2), kualitas 

SDM (X3), dan penyusunan anggaran berbasis kinerja (Y). Rekapitulasi hasil uji 

validitas dapat di lihat pada Tabel III.3. 

Tabel III.3  

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas  

 

No Butir 
Kolerasi r 

Ket. 
r-hitung r-Tabel 

1 PABK1 0.368 0.4438 Tidak Valid 

2 PABK2 0.539 0.4438 Valid 

3 PABK3 0.479 0.4438 Valid 

4 PABK4 0.433 0.4438 Tidak Valid 

5 PABK5 0.627 0.4438 Valid 

6 PABK6 0.739 0.4438 Valid 

7 PABK7 0.609 0.4438 Valid 

8 PABK8 0.614 0.4438 Valid 

9 KO1 0.813 0.4438 Valid 

10 KO2 0.799 0.4438 Valid 

11 KO3 0.552 0.4438 Valid 

12 KO4 0.807 0.4438 Valid 

13 KO5 0.767 0.4438 Valid 

14 KO6 0.469 0.4438 Valid 

15 GK1 0.362 0.4438 Tidak Valid 

16 GK2 0.147 0.4438 Tidak Valid 

17 GK3 0.354 0.4438 Tidak Valid 

18 GK4 0.351 0.4438 Tidak Valid 

19 GK5 0.537 0.4438 Valid 

20 GK6 0.764 0.4438 Valid 

21 GK7 0.791 0.4438 Valid 
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No Butir 
Kolerasi r 

Ket. 
r-hitung r-tabel 

22 GK8 0.506 0.4438 Valid 

23 GK9 0.246 0.4438 Tidak Valid 

24 GK10 0.617 0.4438 Valid 

25 GK11 0.764 0.4438 Valid 

26 GK12 0.791 0.4438 Valid 

27 SDM1 0.452 0.4438 Valid 

28 SDM2 0.606 0.4438 Valid 

29 SDM3 0.774 0.4438 Valid 

30 SDM4 0.644 0.4438 Valid 

31 SDM5 0.750 0.4438 Valid 

32 SDM6 0.796 0.4438 Valid 

33 SDM7 0.791 0.4438 Valid 

34 SDM8 0.615 0.4438 Valid 

35 SDM9 0.589 0.4438 Valid 

Total Kuesioner 35 

Kuesioner Tidak Valid 7 

Yang Dapat Digunakan untuk Penelitian 28 
  Sumber: Data diolah, 2017  

 

 Berdasarkan Tabel III.3 diketahui bahwa variabel penyusunan anggaran 

berbasis kinerja memiliki 8 butir pernyataan. Hasil uji validitas menyatakan 

bahwa 6 butir pernyataan dinyatakan valid dan 2 pernyataan dinyatakan tidak 

valid. Variabel komitmen organisasi memiliki 6 butir pernyataan. Hasil uji 

validitas menyatakan bahwa seluruh pernyataan tersebut valid.  

 Tabel III.3 menunjukan bahwa variabel gaya kepemimpinan  memiliki 12 

butir pernyataan, dari hasil uji validitas 7  butir pernyataan tersebut  dinyatakan 

valid dan 5  butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. Sedangkan untuk 

variabel kualitas SDM  seluruh pernyataan dinyatakan valid.  

b. Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas adalah tingkat kemampuan suatu instrumen penelitian untuk 
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 dapat mengukur suatu variabel secara berulangkali dan mampu menghasilkan 

informasi atau data yang sama atau sedikit sekali bervariasi. Dengan kata lain 

instrumen tersebut mampu menunjukkan keakuratan, kestabilan dan konsistensi 

dalam menghasilkan data dari variabel yang diukur. Perhitungan uji reabilitas 

sebagai berikut: 

   (
 

   
)    

∑   
 

∑    
  

 

Keterangan: 

ri = reabilitas instrumen 

n = jumlah butir pertanyaan 

si
2
 = varians butir 

st
2
 = varians total 

 

 Teknik pengujian reliabilitas menggunakan koefisien alpha cronbach 

dengan taraf nyata 5%, Jika nilai alpha cronbach lebih besar daripada 0,6 maka 

item tersebut dinyatakan reliabel. Koefisien alpha kurang dari 0,6 menunjukkan 

reliabilitas yang buruk, angka sekitar 0,7 menunjukkan reliabilitas dapat diterima 

dan angka di atas 0,8 menunjukkan reliabilitas yang baik. Suatu penyusunan 

anggaran berbasis kinerja yang baik adalah penyusunan anggaran berbasis kinerja 

yang jelas mudah dipahami dan memiliki interpretasi yang sama meskipun 

disampaikan kepada responden yang berbeda dan waktu yang berlainan. Hasil 

pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut: 

Tabel III.4  

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Komitmen organisasi 0,795 Reliabel 

Gaya kepemimpinan 0,887 Reliabel 
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Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Kualitas SDM 0,845 Reliabel 

Penyusunan anggaran berbasis kinerja 0.643 Reliabel 
 Sumber :Data diolah, 2017  

       Berdasarkan Tabel III.4 pada halaman 63 dapat diketahui bahwa masing-

masing variabel independen dan variabel dependen mempunyai nilai Crobanch 

Alpha > 0,60 Maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang ada di dalam 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini memiliki konsistensi yang baik 

atau disebut juga Reliabel sehingga layak untuk diuji. 

2. Statistik Deskriptif 

 Analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 

lebih mudah dipahami untuk diintepretasikan. Tujuan analisa deskriptif yaitu 

melakukan eksplorasi mengenai karakteristik data dan meringkas serta 

mendeskripsikan data. (Purwanto, 2017). Bentuk analisa ini untuk mengukur 

hubungan data berskala ordinal. Menurut Ghozali (2016:19) statistik deskriptif 

memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan 

skewness (kemencengan distribusi). 

3. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik digunakan dalam penelitian ini untuk menguji apakah 

data telah memenuhi asumsi klasik atau tidak. Pengujian asumsi klasik yang 

dilakukan yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolenieritas, dan uji 

heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 
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 Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati 

normal. Distribusi normal merupakan distribusi teoritis dari variabel random yang 

kontinyu. Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model penelitian 

variabel terdistribusi secara normal. Uji normalitas data dalam penelitian ini 

menggunakan pengujian One-Sample Kolmogorov Smirnov test yang terdapat 

dalam program SPSS 24. Data dikatakan terdistribusi dengan normal apabila 

residual terdistribusi dengan normal yaitu memiliki tingkat signifikansi diatas 5% 

(Ghozali, 2005). 

b. Uji Autokorelasi 

 Uji Autokorelasi dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah 

didalam suatu model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan pada periode sebelumnya. Deteksi autokorelasi 

umumnya dilakukan dengan uji statistik Durbin-Watson dengan menggunakan 

SPSS 24 menggunakan formula sebagai berikut: 

   
∑           

  
   

∑   
 

 
   

 

  

Keputusan ada tidaknya masalah autokorelasi menurut Purwanto (2017) yaitu: 

(i) Nilai DW lebih tinggi dari batas atas (Upper Bound) maka model tersebut 

 mengandung autokorelasi negatif: 0 < DW statistik < dL 

(ii) Nilai DW lebih rendah dari batas bawah (Lower Bound) maka model 

 tersebut mengandung autokorelasi positif: 4 – dL < DW statistik < 4 
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(iii) Apabila nilai DW statistik berada diantara batas bawah (lower Bound) dan 

 batas atas (Upper Bound) maka model tersebut berada dalam daerah ragu-

 ragu: dL d” DW statistik d” dU dan 4 –dU d” DW statistic d” 4 – dL 

(iv) Suatu model dikatakan bebas masalah autokorelasi positif maupun negatif 

 jika DW statistic terletak diantara: dU < DW statistic < 4-dL 

c. Uji Multikolinearitas 

 Penggunaan uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya satu atau lebih variabel bebas mempunyai hubungan dengan variabel 

bebas lainnya (Purwanto, 2017). Menggunakan analisis korelasi akan diperoleh 

harga interkorelasi antar variabel bebas. Kriterianya adalah jika nilai tolerance 

value < 0,10 atau VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas. Model yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Dalam penelitian ini, 

multikolineariliotas diuji dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

dengan menggunakan SPSS 24. 

 Kesimpulannya jika terjadi multikolinieritas antar variabel bebas maka uji 

kolerasi ganda tidak dapat dilanjutkan. Akan tetapi jika tidak terjadi 

multikolinieritas antar variabel maka uji korelasi ganda dapat dilanjutkan. Rumus 

korelasi dinyatakan sebagai berikut: 

     
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑     ∑   ] [ ∑    ∑   ]
 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N = jumlah responden 
∑   = jumlah perkalian antara X dan Y 
∑  = jumah nilai X 
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∑  = jumlah nilai Y 
∑ 2

 = jumah kuadrat dari X 
∑ 2

 = jumlah kuadrat dari Y 
 

d. Uji Heterokedasitas 

 Suatu model regresi mengandung masalah heterokedasitas artinya varian 

variabel dalam model tersebut tidak konstan (Purwanto, 2017). Uji 

heteroskedastisitas digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji 

apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Hasil pengujian dengan membaca tabel signifikansi 

dengan syarat diatas 0,05 berarti tidak terjadi heterosidaksitas sehingga seluruh 

persamaan regresi linier berganda layak untuk digunakan dalam penelitian. 

4. Analisis Linier Berganda 

 Menurut Sugiyanto (2004) dalam Fitri (2013), analisis regeresi linier 

berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh lebih dari satu variabel 

independen terhadap variabel dependen. Adapun model analisis regresi linier 

berganda yang digunakan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

                       

 

Dimana: 

Y : Anggaran berbasis kinerja 

  : Konstanta 
b : Koefisien regresi 

X1 : Komitmen organisasi 

X2 : Perilaku oportunistik 

X3 : Kualitas sumber daya 

e : error 

 

a. Uji t  
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 Uji terhadap nilai statistik t merupakan uji signifikansi parameter 

individual. Nilai statistik t menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependennya (Purwanto, 2017). 

Uji terhadap nilai statistik t disebut juga uji parsial yang berupa koefisien regresi. 

Uji t menggunakan alat bantu dengan menggunakan SPSS 24. Jika thitung lebih 

besar dari ttabel dan  probabilitasnya lebih kecil dari 5%, maka hipotesis diterima. 

b. Uji F  

 Uji F merupakan pengujian signifikansi modeluntuk melihat pengaruh 

variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Langkah- 

langkah pengujiannya sebagai berikut : 

1.  Menentukan hipotesis. 

H0 : β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = 0 

Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ β5 ≠ 0 

  

β  = variabel independen 

  Ho = variabel independen secara serentak tidak berpengaruh terhadap variabel 

    dependen 

Ha  = variabel independen secara serentak tidak berpengaruh terhadap variabel 

    dependen 

 

2. Menentukan tingkat signifikasi (ɑ = 5 %) 

3. Kriteria pengujian. 

1. Jika Fhitung < F tabel maka Ha ditolak 

2. Jika Fhitung > Ftabel maka Ha diterima 

3. Jika P < ɑ  maka Ha diterim 

4. Jika P > ɑ maka Ha ditolak 

c. Koefisien Determinasi (R²)  
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 Purwanto (2017) menjelaskan koefisien determinasi (R
2
) pada prinsipnya 

mengukur seberapa besar kemampuan model menjelaskan variasin variabel 

dependen. Jadi koefisien determinasi sebenarnya mengukur besarnya persentase 

pengaruh semua variabel independen dalam model regresi terhadap variabel 

dependennya.  

    
     ∑     ∑    ∑    

   ∑     ∑      ∑     ∑    
 

 

Keterangan: 

R
2
 = koefisien determinasi 

n = jumlah responden 
∑   = jumlah perkalian antara X dan Y 
∑  = jumah nilai X 
∑  = jumlah nilai Y 
∑ 2

 = jumah kuadrat dari X 
∑ 2

 = jumlah kuadrat dari Y 
 

  Jika nilai R
2 

dalam model regresi semakin kecil (mendekati 0) maka 

semakin kecil pengaruh semua variabel independen terhadap variabel 

dependennya. Jika R
2 

semakin mendekati 100% maka semua variabel independen 

dalam model memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi variabel dependennya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Deskripsi Data 

1.  Subjek Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pengaruh dari komitmen 

organisasi (X1), gaya kepemimpinan (X2), kualitas SDM (X3) terhadap 

penyusunan anggaran berbasis kinerja (Y). Objek dalam penelitian ini karyawan 

Biro Perencanaan Kementerian Perhubungan RI yang diperoleh dengan cara 

menyebarkan kuesioner langsung kepada responden. Waktu penyebaran kuesioner 

dilakukan pada tanggal 3-7 Juli 2017. 

  Berdasarkan data yang diperoleh Biro Perencanaan Kementerian 

Perhubungan RI, populasi dalam penelitian ini terdiri dari 69 responden. Dari 

jumlah keseluruhan kuesioner yang disebarkan, 10 diantaranya tidak 

dikembalikan dan 1 kuesioner tidak lengkap sehingga kuesioner yang dapat 

digunakan untuk  melakukan analisis penelitian ini adalah sebanyak 58 kuesioner. 

Untuk lebih jelasnya, distribusi penyebaran kuesioner dapat dilihat pada Tabel 

IV.1.     

Tabel IV.1 

Distribusi Kuesioner Penelitian 

No Rincian Jumlah Persentase 

1 Kuesioner yang disebar 69 100.00% 

2 Kuesioner yang tidak dikembalikan 10 14.49% 

3 Kuesioner yang tidak dapat digunakan 1 1.44% 

4 Kuesioner yang dipakai untuk analisis penelitian 58 84.05% 

   Sumber: Data diolah, 2017 
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 Berdasarkan Tabel IV.1 pada halaman 70 dapat diketahui bahwa persentase 

responden yang dapat diajukan sebagai sampel penelitian sebesar 84.05%. 

 

2. Statistik Deskriptif  

        Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian dalam 

bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan. Statistik 

deskriptif meliputi karakteristik responden dan deskriptif variabel penelitian.  

  

a. Karakteristik Responden  

 Karakteristik responden digunakan oleh peneliti untuk memberikan informasi 

mengenai data demografi responden antara lain jenis kelamin, latar belakang 

pendidikan, pendidikan terakhir, pangkat/jabatan, lama bekerja, usia. Berikut 

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang disajikan dalam Tabel 

IV.2. 

Tabel IV.2 

Jenis Kelamin Responden 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin 
Perempuan 

Laki- Laki 

33 

25 

56.89% 

43.10% 
      Sumber: Data diolah, 2017 

 

        Persentase karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin  yang dapat 

dilihat pada Tabel IV.2 terdiri dari 56.89% perempuan dan 43.10% laki-laki. 

Selanjutnya, berikut karakteristik responden berdasarkan latar belakang 

pendidikan disajikan dalam Tabel IV.3. 
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.Tabel IV.3 

Latar Belakang Pendidikan Responden 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Latar Belakang 

Pendidikan 

Ekonomi 

Teknik 

42 

16 

72.41% 

27.58% 
       Sumber: Data diolah, 2017 

 Berdasarkan Tabel IV.3 dapat diketahui bahwa persentase karakteristik 

responden berdasarkan latar belakang pendidikan terdiri dari 56.89% berlatar 

belakang pendidikan ekonomi dan 27.58% dengan latar belakang pendidikan 

teknik. Namun jika dilihat dari pendidikan terakhir responden, 67.24% bergelar 

sarjana (S1) dan 32.75% bergelar magister (S2). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel IV.4. 

Tabel IV.4 

Pendidikan Terakhir Responden 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Pendidikan 

Terakhir 

Sarjana (S1) 

Magister (S2) 

39 

19 

67.24% 

32.75% 
       Sumber: Data diolah, 2017 

 Tabel IV.5 menunjukkan persentase karakteristik responden berdasarkan 

pangkat/jabatan terdiri dari.1.72% eselon II, 3.44% eselon III, 20.68% eselon IV, 

15.51% fungsional, dan perencana struktural 58.62%. 

Tabel IV.5 

Pangkat/Jabatan Responden 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Pangkat/Jabatan 

Eselon II 

Eselon III 

Eselon IV 

Fungsional 

Perencana Struktural 

1 

2 

12 

9 

34 

1.72% 

3.44% 

20.68% 

15.51% 

58.62% 
      Sumber: Data diolah, 2017 
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 Selanjutnya, berikut karakteristik responden berdasarkan lama bekerja yang 

disajikan dalam Tabel IV.6. 

Tabel IV.6 

Lama Bekerja Responden 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Lama Bekerja 

1-5 tahun 

6-10 tahun 

> 10 tahun 

14 

26 

18 

24.13% 

44.82% 

31.03% 
      Sumber: Data diolah, 2017 

 Berdasarkan Tabel IV.6 dapat diketahui bahwa persentase karakteristik 

responden berdasarkan lama bekerja terdiri dari 24.13% selama 1-5 tahun, 

44.82% yang bekerja dalam rentang waktu 6-10 tahun, serta 31.03% yang bekerja 

dalam rentang waktu diatas 10 tahun. Jika dilihat dari usia responden, 22.41% 

dengan usia 20-30 tahun, 39.65% dengan usia 31-40 tahun, dan 37.93% dengan 

usia diatas 40 tahun. Karakteristik responden berdasarkan usia disajikan dalam 

Tabel IV.7. 

Tabel IV.7 

Usia Responden 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Usia 

20-30 tahun 

31-40 tahun 

> 40 tahun 

13 

23 

22 

22.41% 

39.65% 

37.93% 
      Sumber: Data diolah, 2017 

 b.  Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 Deskriptif variabel penelitian berguna untuk mendukung hasil analisis data 

yang menyajikan distribusi hasil dari jawaban responden. Variabel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja, 

Komitmen Organisasi, Gaya kepemimpinan, Kualitas SDM,. Berikut ini disajikan 
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statistik deskriptif pada Tabel IV.8 untuk masing-masing variabel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel IV.8 

Output SPSS Statistik Deskriptif  

  N Min Max Mean Std. Deviation 

PABK 58 20 30 24.26 2.388 

KO 58 18 30 23.88 2.514 

GK 58 22 35 28.50 2.671 

SDM 58 31 45 36.74 3.247 
   Sumber: Data di olah, 2017 

 

       Statistik deskriptif memberikan informasi yang utama mengenai karakteristik 

variabel penelitian. Menurut Ghozali (2016) statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar 

deviasi, varian, maximum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness. Adapun 

penjelasan dari pengukuran statistik deskriptif adalah sebagai berikut: 

a. Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja 

 Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert 5 poin dengan total 

pernyataan sebanyak 6 item. Dengan 6 item pernyataan maka kisaran skor 

yang seharusnya adalah dari skor 6 sampai dengan 30. Dari hasil statistika 

deskriptif maka diperoleh bahwa hasil nilai terkecil dari responden sebesar 

20. Hal ini berarti karyawan Biro Perencanaan Kementerian Perhubungan RI 

dapat menjalankan prosedur dan mekanisme yang dimaksudkan untuk 

memperkuat kaitan antara dana yang disediakan untuk entitas sektor publik 

dengan outcome dan output entitas tersebut melalui penggunaan informasi 

kinerja formal dalam pengambilan keputusan alokasi sumber daya dengan 

cukup baik.  
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 Dari hasil statistika deskriptif maka diperoleh bahwa hasil nilai tertinggi 

dari responden senilai  30. Hal ini berarti karyawan Biro Perencanaan 

Kementerian Perhubungan RI dapat mengaitkan setiap biaya yang dituangkan 

dalam kegiatan-kegiatan dengan manfaat yang dideskripsikan pada 

seperangkat tujuan dan sasaran yang dituangkan dalam target kinerja pada 

setiap unit kerja dengan sangat baik.Variabel ini memiliki nilai rata-rata 24.26 

dengan standar deviasi senilai 2.388. Hal ini menunjukan bahwa rata-rata 

karyawan Biro Perencanaan Kementerian Perhubungan RI dapat 

mengidentifikasikan keterikatan antara nilai uang dan hasil, serta dapat 

menjelaskan bagaimana keterkaitan tersebut dapat terjadi yang merupakan 

kunci pengelolaan secara efektif dengan baik dan nilai tersebut dapat 

merepresentasikan keseluruhan data. 

 

b. Komitmen Organisasi 

 Pada penelitian ini komitmen organisasi diukur dengan menggunakan 

skala likert 5 poin dengan total pernyataan sebanyak 6 item. Dengan 6 item 

pernyataan maka kisaran skor yang seharusnya adalah dari skor 6 sampai 

dengan 30. Dari hasil statistika deskriptif maka diperoleh bahwa hasil nilai 

terkecil dari responden sebesar 18. Hal ini menunjukan bahwa tingkat 

keterlibatan karyawan Biro Perencanaan dengan Kementerian Perhubungan 

RI dimana mereka bekerja dan tertarik untuk tetap tinggal dalam organisasi 

tersebut sudah cukup baik. 
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 Dari hasil statistika deskriptif maka diperoleh bahwa hasil nilai tertinggi 

dari responden senilai 30. Hal ini mengindikasikan tingkat keberpihakan 

kayawan Biro Perencanaan  pada  Kementerian Perhubungan RI  dan tujuan-

tujuannya,  serta  berniat  untuk  mempertahankan  keanggotaannya  dalam  

organisasi tersebut dapat dikatakan sangat baik. Variabel ini memiliki nilai 

rata-rata 23.88 dengan nilai standar deviasi yang sebesar 2,514. Hal ini 

menunjukan bahwa rata-rata karyawan Biro Perencanaan memiliki sikap 

loyalitas yang baik terhadap Kementerian Perhubungan RI yang akan 

menentukan promosi atau jenjang karir karyawan itu sendiri dan nilai tersebut 

dapat merepresentasikan keseluruhan data. 

 

c. Gaya Kepemimpinan 

 Gaya kepemimpinan diukur dengan menggunakan skala likert 5 poin 

dengan total pernyataan sebanyak 7 item. Dengan 7 item pernyataan maka 

kisaran skor yang seharusnya adalah dari skor 7 sampai dengan 35. Dari hasil 

statistika deskriptif maka diperoleh bahwa hasil nilai terkecil dari responden 

sebesar 22. Hal ini menunjukan bahwa pola perilaku yang diperlihatkan 

atasan karyawan Biro Perencanaan pada waktu berupaya mempengaruhi 

aktifitas bawahannya seperti yang dipersepsikan orang tersebut sudah baik.  

 Dari hasil statistika deskriptif maka diperoleh bahwa hasil nilai tertinggi 

dari responden senilai 35. Hal ini menunjukan pemimpin melibatkan 

karyawan dalam mengambil keputusan, mendelegasikan wewenang, 

mendorong partisipasi dalam memutuskan metode dan sasaran kerja, dan 
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menggunakan umpan balik sebagai peluang untuk melatih karyawan dengan 

sangat baik. Variabel ini memiliki nilai rata-rata 28.50 dengan nilai standar 

deviasi sebesar 2,671. Hal ini mengindikasikan bahwa rata-rata atasan 

karyawan Biro Perencanaan dapat mengarahkan bawahannya guna 

menciptakan suasana kerja yang efektif dan efisien dengan baik dan nilai 

tersebut dapat merepresentasikan keseluruhan data. 

 

d. Kualitas SDM 

       Pada penelitian ini Kualitas SDM diukur dengan menggunakan skala 

likert 5 poin dengan total pernyataan sebanyak 9 item. Dengan 9 item 

pernyataan maka kisaran skor yang seharusnya adalah dari skor 9 sampai 

dengan 45. Dari hasil statistika deskriptif maka diperoleh bahwa hasil nilai 

terkecil dari responden senilai 31. Hal ini menunjukan orang-orang yang 

merancang dan menghasilkan anggaran, mengalokasikan sumber finansial, 

serta merumuskan seluruh strategi dan tujuan organisasi mempunyai kualitas 

yang baik.  

 Dari hasil statistika deskriptif maka diperoleh bahwa hasil nilai terbesar 

dari responden sebesar 45. Hal ini mengindikasikan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan karyawan Biro Perencanaan  kerjakan dalam 

menyusun anggaran sudah sangat baik. Variabel ini memiliki nilai rata-rata 

36.74 dengan nilai standar deviasi sebesar 3,247. Dapat disimpulkan bahwa 

nilai jual karyawan Biro Perusahaan secara keseluruhan mendukung 

berjalannya visi dan misi Kementerian Perhubungan RI dengan baik. 
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B. Pengujian Hipotesis 

 1.  Uji Asumsi Klasik  

  a. Uji Normalitas  

 Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknis 

analisis Kolmogrov- Smirnov yang dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 

24. Hasil analisis uji normalitas penelitian ini dapat dilihat dari Tabel IV.9. 

 

Tabel IV.9 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 58 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. 
Deviation 

1.71563565 

Most Extreme Differences Absolute 0.124 

Positive 0.124 

Negative -0.059 

Test Statistic 0.124 

Asymp. Sig. (2-tailed) .026c 

         Sumber : Data diolah, 2017 

 

  

       Dari hasil yang diperoleh dari Tabel IV.9 di atas, maka dapat diketahui bahwa 

nilai dari probabilitas sebesar 0,026  lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 

sebesar 0,05. Hal ini menunjukan bahwa sebaran data tidak berdistribusi normal. 

Berikut kompilasi histogram untuk masing-masing variabel penelitian yang 

ditunjukan pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 

Kompilasi Histogram Variabel Penelitian 

 

 Dari keempat variabel, histogram variabel SDM menunjukan bentuk 

moderate possitive skewness. Maka dari itu peneliti melakukan transformasi data 

dengan SQRT dan melakukan pengujian normalitas kembali dengan hasil yang 

ditunjukan pada Tabel IV.10. 
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Tabel IV.10 

Hasil Uji Normalitas 2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 

N 58 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. 

Deviation 

0.17196784 

Most Extreme Differences Absolute 0.113 

Positive 0.113 

Negative -0.063 

Test Statistic 0.113 

Asymp. Sig. (2-tailed) .061c 

 

Berikut hasil output Scatterplot yang padat dilihat pada Gambar 4.2. 

            Sumber: Data Diolah, 2017 

Gambar 4.2 Output Scatterplot 
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Jika dilihat pada Gambar IV.2 di halaman 80, titik-titik data penyebar berada di 

sekitar angka 0. Titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola. Berdasarkan nilai 

probabilitas dan output Scatterplot, dapat disimpulkan bahwa sampel berdistribusi 

normal. 

b. Uji Autokolerasi 

 Uji Autokorelasi dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 

periode sebelumnya dengan  menggunakan Durbin-Watson pada aplikasi SPSS 24 

dimana tidak terjadi autokol dengan syarat dU < d < 4-dL. 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Autokolerasi 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 

of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .694a 0.482 0.453 0.17668 2.356 

a. Predictors: (Constant), sqrtsdm, sqrtgk, sqrtko 

b. Dependent Variable: sqrtpabk 

         Sumber : Data Diolah, 2017 

 Tabel IV.11 menunjukan nilai d sebesar 2.356 dalam hal ini n = 58 dan k = 3. 

Tabel dw menunjukan dL 1.4692, dU 1.6860, dan jika dihitung 4-dL 2.5308. 

Karena 16860 < 2.356 < 2.5308 dapat disimpulkan bahwa hasil uji terbebas dari 

autokorelasi. 

c. Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Kriterianya adalah jika nilai 

tolerance value < 0,10 atau VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas. Model yang 
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baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Dalam penelitian 

ini, multikolineariliotas diuji dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

dengan menggunakan SPSS 24. 

         Hasil pengujian multikolinearilitas dalam penelitian ini ditunjukan dalam 

Tabel IV.12 sebagai berikut: 

Tabel IV.12 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Konstant) 0.760 0.660   1.152 0.254     

sqrtko 0.338 0.104 0.363 3.239 0.002 0.765 1.307 

sqrtgk -0.018 0.103 -0.018 -0.170 0.866 0.820 1.220 

sqrtsdm 0.430 0.098 0.475 4.379 0.000 0.816 1.225 

a. Dependent Variable: sqrtpabk 

 Sumber :Data diolah, 2017 

Hasil uji multikolinieritas yang dapat dilihat pada Tabel IV.12  

menunjukkan bahwa masing masing variabel mempunyai nilai tolerance diatas 

0,1 dan nilai variance inflation factor (VIF) tidak lebih dari 10. Dimana masing-

masing variabel komitmen organisasi memiliki nilai tolerance sebesar 0.765 dan 

nilai VIF 1.307, variabel gaya kepemimpinan memiliki nilai tolerance sebesar 

0.820 dan nilai VIF sebesar 1.220, variabel kualitas SDM memiliki nilai tolerance 

sebesar 0.816 dan nilai VIF sebesar 1.225. Dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel komitmen organisasi, gaya kepemimpinan, kualitas SDM  mempunyai 

nilai VIF < 10. Dapat disimpulkan bahwa pada model regresi dalam penelitian ini 

tidak terjadi multikolienaritas. 
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d.  Uji Heteroskedastisitas  

 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varian dari 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil pengujian dengan membaca 

Tabel signifikansi dengan syarat diatas 0,05 berarti tidak terjadi heterosidaksitas 

sehingga seluruh persamaan regresi linier berganda layak untuk digunakan dalam 

penelitian. 

Tabel IV.13 

Hasil Uji Heteroskedasitas 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Konstant) -0.148 0.422   -0.351 0.727 

sqrtko 0.081 0.067 0.184 1.208 0.232 

sqrtgk -0.060 0.066 -0.133 -0.903 0.371 

sqrtsdm 0.033 0.063 0.078 0.531 0.598 

a. Dependent Variable: REShetero 

 Sumber: Data Diolah, 2017 

 Tabel IV.13 menunjukan bahwa dari hasil uji heteroskdestasitas pada variabel 

komitmen organisasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0.232, variabel gaya 

kepemimpinan memiliki nilai signifikansi sebesar 0.371, dan variabel kualitas 

SDM memiliki nilai signifikansi sebesar 0.598. Dapat disimpulkan bahwa nilai 

probabilitas komitmen organisasi, gaya kepemimpinan, kualitas SDM, memiliki 

nilai signifikansi > 0,05, Maka dapat dinyatakan bahwa ketiga variabel tersebut 

terbebas dari heteroskdestasitas. 

4.  Uji Hipotesis 

 a. Analisis Regresi Linier Berganda 
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         Analisis   yang   digunakan  adalah analisis regresi linier berganda dengan 

variabel independen yang terdiri dari komitmen organisasi (X1), gaya 

kepemimpinan (X2), kualitas SDM (X3). Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah penyusunan anggaran berbasis kinerja (Y). Analisis yang dilakukan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 24. 

Tabel IV.14 

 Hasil Regresi 

 

 

 

 

 

 Sumber :Data diolah, 2017 

 

Berdasarkan Tabel IV.5 dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

PABK = 0.760 + 0,338 KO - 0.018 GK + 0.430 SDM 

Persamaan regresi tersebut dapat dianalisis sebagai berikut: 

(i) Variabel komitmen organisasi (X1) mempunyai koefesien sebesar 0,448. 

Koefesien positif menunjukan bahwa variabel X1 mempunyai hubungan 

searah dengan penyusunan anggaran berbasis kinerja. Artinya semakin tinggi 

komitmen organisasi, maka akan semakin tinggi juga penyusunan anggaran 

berbasis kinerjanya. Koefesien sebesar 0,338 menunjukan bahwa perubahan 

Standardiz

ed 

Coefficient

s

B Std. Error Beta

(Constant) 0.760 0.660 1.152 0.254

sqrtko 0.338 0.104 0.363 3.239 0.002

sqrtgk -0.018 0.103 -0.018 -0.170 0.866

sqrtsdm 0.430 0.098 0.475 4.379 0.000

a. Dependent Variable: sqrtpabk

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

t Sig.

1
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variabel X1 sebesar 1 satuan akan diikuti oleh perubahan penyusunan 

anggaran berbasis kinerja sebesar 33.8 %.  

(ii) Variabel gaya kepemimpinan (X2) mempunyai koefesien sebesar -0,018. 

Koefesien negatif menunjukan bahwa variabel X2 mempunyai hubungan yang 

berlawanan dengan penyusunan anggaran berbasis kinerja. Artinya semakin 

tinggi gaya kepemimpinan, maka akan menurunkan penyusunan anggaran 

berbasis kinerjanya. Koefesien sebesar 0,018 menunjukan bahwa perubahan 

X2 sebesar 1 satuan akan diikuti oleh perubahan penyusunan anggaran 

berbasis kinerja sebesar 0.18 %. 

(iii)  Variabel kualitas SDM (X3) mempunyai koefesien sebesar 0.430 Koefesien 

positif menunjukan bahwa variabel X3 mempunyai hubungan yang searah 

dengan penyusunan anggaran berbasis kinerja. Artinya semakin tinggi 

kualitas SDM, maka akan semakin tinggi juga penyusunan anggaran berbasis 

kinerja sebesar 43.0%  

 

b. Uji t  

       Uji terhadap nilai statistik t merupakan uji signifikansi parameter individual. 

Nilai statistik t menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 

individual terhadap variabel dependennya (Purwanto, 2017). Hasil perhitungan uji 

t dengan menggunakan program SPSS 24 yang dapat dilihat pada Tabel IV.14 di 

halaman 84. Berdasarkan hasil uji t pada tabel IV.14, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1.  Komitmen organisasi berpengaruh terhadap Penyusunan Anggaran    
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 Berbasis Kinerja 

 Pengaruh variabel Komitmen organisasi (X1) terhadap Penyusunan anggaran 

berbasis kinerja (Y) thitung untuk variabel komitmen organisasi lebih besar dari t 

Tabel yaitu sebesar 3.239 > 2.004 dan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05. Karena 

thitung lebih besar dari ttabel dan  probabilitasnya lebih kecil dari 5%, maka H1 di 

terima, berarti variabel Komitmen organisasi (X1) secara parsial mempunyai 

pengaruh terhadap Penyusunan anggaran berbasis kinerja (Y). Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang di lakukan oleh Nurhasmah (2015) dan Yuliantoro (2012) 

yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh dalam 

penyusunan anggaran berbasis kinerja. 

2.  Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap Penyusunan 

anggaran berbasis kinerja 

  Pengaruh variabel Gaya kepemimpinan (X2) terhadap Penyusunan anggaran 

berbasis kinerja (Y) thitung untuk variabel gaya kepemimpinan lebih kecil dari 

ttabel yaitu sebesar -0.018 < 2.004 dan  probabilitas 0.866 > 0,05. Karena thitung 

lebih kecil dari ttabel dan  probabilitasnya lebih besar dari 5%, maka H2 ditolak, 

berarti variabel Gaya kepemimpinan (X2) secara parsial tidak mempunyai 

pengaruh  terhadap Penyusunan anggaran berbasis kinerja (Y). Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang di lakukan oleh Jumame (2015) dan Fitri (2013) yang 

menunjukan bahwa gaya kepemimpinan tidak memiliki pengaruh bagi karyawan 

  dalam menyusun anggaran berbasis kinerja. 

3.  Kualitas SDM  Berpengaruh Terhadap Penyusunan anggaran berbasis 

kinerja 
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   Pengaruh variabel Kualitas SDM (X3) terhadap Penyusunan anggaran 

berbasis kinerja (Y) thitung untuk variabel gaya kepemimpinan lebih besar dari 

ttabel yaitu sebesar  4.379 > 2.004 dan  probabilitas <α yaitu 0,00 < 0,05. Karena 

thitung lebih besar dari ttabel dan  probabilitasnya lebih kecil dari 5%, maka H3 

diterima, berarti variabel Kualitas SDM (X3) secara parsial  mempunyai pengaruh 

terhadap Penyusunan anggaran berbasis kinerja (Y). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang di lakukan oleh Sholihah (2015), Jumame (2015), Fitri (2013) 

yang menunjukkan bahwa kualitas SDM mempengaruhi penyusunan anggaraan 

berbasis kinerja . 

d. Uji F 

 Uji F merupakan pengujian signifikansi model yang dilakukan untuk melihat 

pengaruh variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. 

Berikut hasil Uji F yang tertera pada Tabel IV.15. 

Tabel IV.15 

Hasil Uji F 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 1.569 3 0.523 16.755 .000b 

Residual 1.686 54 0.031     

Total 3.255 57       

a. Dependent Variable: sqrtpabk 

b. Predictors: (Constant), sqrtsdm, sqrtgk, sqrtko 

Sumber : Data Diolah, 2017 

 

Nilai signifikansi yang dapat dilihat pada Tabel IV.17 sebesar 0.00 < 0.05 dan 

fhitung 16.75 > ftabel 2.76 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
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secara keseluruhan berpengaruh terhadap variabel penyusunan anggaran berbasis 

kinerja. 

 

e. Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi (R
2
) pada prinsipnya mengukur seberapa besar 

kemampuan model menjelaskan variasi variabel dependen. Jadi koefisien 

determinasi sebenarnya mengukur besarnya persentase pengaruh semua variabel 

independen dalam model regresi terhadap variabel dependennya.  

Tabel IV.16 

Hasil Koesifien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 

of the 
Estimate 

1 .694a 0.482 0.453 0.17668 

a. Predictors: (Konstant), sqrtsdm, sqrtgk, sqrtko 

b. Dependent Variable: sqrtpabk 

         Sumber : Data Diolah, 2017 

Hasil koefesien Adjusted R Square adalah sebesar 0,453. Koefesien tersebut 

menunjukan bahwa pengaruh variabel independen (komitmen organisasi, gaya 

kepemimpinan, kualitas SDM) secara bersama-sama terhadap penyusunan 

anggaran berbasis kinerja adalah sebesar 45,3%. Hal ini mengindikasikan 

penyusunan anggaran berbasis kinerja dipengaruhi faktor lain di luar model 

penelitian sebesar 54,7%. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penyusunan 

anggaran berbasis kinerja di Kementerian Perhubungan RI antara lain regulasi 

penganggaran, kepentingan politik anggota DPR, penerapan prinsip good 

governance (transparansi, akuntabilitas, partisipasi), reward, punishment, 

penyempurnaan sistem administrasi, dan komitmen tujuan. 
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C.  Pembahasan 

 Pengujian statistik dengan 58 responden dari Biro Perencanaan Kementerian 

Perhubungan telah dilakukan. Berikut ini akan dibahas mengenai pengaruh 

komitmen organisasi, gaya kepemimpinan, dan kualitas SDM. 

1.  Pengaruh komitmen organisasi terhadap Penyusunan Anggaran berbasis 

Kinerja  

  Penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan teori yang diungkapkan 

Anggraini (2010) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi memiliki 

pengaruh terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja, serta berbanding lurus 

dengan  penelitian yang dilakukan Nurhasmah (2015) dan Yuliantoro (2012). 

Nurhasmah (2015) menyatakan bahwa konsep komitmen organisasi berhubungan 

dengan komitmen dalam pencapaian tujuan anggaran dimana para penyusun 

APBD hendaknya memiliki komitmen yang tinggi dalam proses perencanaan dan 

pelaksanaan anggaran agar penyusunan APBD semakin baik dan tepat waktu. 

Namun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Jumame (2015), 

Rumenser (2014), Yandra (2013), dan Fitri (2013) yang menunjukan tidak adanya 

pengaruh komitmen organisasi pada tingkat pemerintah daerah. Hal ini dapat 

terjadi karena hampir semua penelitian terdahulu mengambil sampel pada tingkat 

Kota/Kabupaten, sedangkan sampel yang diambil dalam  penelitian ini pada 

tingkat pemerintah pusat. Berdasarkan hasil survey terhadap responden, 

pernyataan mengenai komitmen organisasi yang paling mendukung penyusunan 

anggaran berbasis kinerja adalah (1) perasaan memiliki keterikatan emosional 

dengan Kementerian Perhubungan serta (2) kesediaan bekerja keras untuk 
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membantu Kementerian Perhubungan dalam mencapai tujuan. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi menjadi faktor dalam menyusun 

anggaran berbasis kinerja karena komitmen organisasi dapat membentuk 

komitmen karyawan Biro Perencanaan untuk terikat secara emosional dan 

berusaha keras sesuai dengan keinginan Kementerian Perhubungan RI dalam hal 

ini kaitannya dalam penyusunan anggaran berbasis kinerja. 

 2.   Pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap Penyusunan Anggaran 

berbasis Kinerja   

  Hasil penelitian ini menunjukan kesesuaian dengan penelitian yang di 

lakukan oleh Jumame (2015) dan Fitri (2013) dalam hal ini gaya kepemimpinan 

tidak memiliki pengaruh terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja namun 

bertolak belakang dengan teori yang diungkapkan oleh Anggraini (2010) yang 

menunjukan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh bagi karyawan dalam 

menyusun anggaran berbasis kinerja. Fitri (2013) menyatakan seringkali gaya 

kepemimpinan yang baik dapat bertolak belakang dengan keadaan riil yang ada 

dalam organisasi walaupun dalam teorinya seharusnya semakin bagus gaya 

kepemimpinan seseorang dalam organisasi, maka kemungkinan besar 

implementasi anggaran berbasis kinerja akan berhasil. Namun Rumenser (2014) 

menemukan adanya pengaruh gaya kepemimpinan pada penelitiannya di aparatur 

Pemerintah Kota Manado. Dengan begitu pernyataan dengan nilai besar mengenai 

gaya kepemimpinan yang diukiur melalui survey terhadap responden seperti (1) 

cara atasan menjalin hubungan baik dengan bawahan dan (2) ketelitian keputusan 

mengenai keputusan yang akan diambil tidak mempengaruhi bawahannya dalam 
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penyusunan anggaran berbasis kinerja.  Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa gaya kepemimpinan tidak mempengaruhi bawahannya dalam penyusunan 

anggaran berbasis kinerja. 

3.  Pengaruh Kualitas SDM terhadap Penyusunan Anggaran berbasis 

Kinerja  

  Hasil penelitian ini menunjukan kesesuaian dengan teori yang 

diungkapkan oleh Anggraini (2010),  penelitian Sholihah (2015), Jumame (2015), 

Nalarreason (2014), dan Fitri (2013) yang menunjukkan bahwa kualitas SDM 

mempengaruhi penyusunan anggaraan berbasis kinerja. Nslarreason (2014) 

menyatakan bahwa kualitas SDM berpengaruh secara positif dan signifikan 

karena dalam merealisasikan tuntutan dari masyarakat akan ketidakpuasannya 

terhadap pelaksanan anggaran berbasis kinerja diperlukan SDM yang berkualitas 

tidak hanya dari segi intelektual, namun ada beberapa aspek lain seperti 

pengetahuan, keterampilan, konsep diri dan nilai-nilai, karakteristik pribadi, dan 

motif yang mampu mendukung terlaksananya anggaran berbasis kinerja. Namun 

penelitian ini bertolakbelakang dengan hasil peneitian Rumenser (2014) dan 

Yandra (2013) yang menyatakan tidak adanya pengaruh dari kualitas SDM dalam 

penyusunan anggaran berbasis kinerja. Berdasarkan hasil survey terhadap 

responden, pernyataan mengenai kualitas SDM yang paling mendukung 

penyusunan anggaran berbasis kinerja adalah (1) tidak mengidap penyakit kronis 

yang mengganggu pekerjaan, (2) penguasaan bahasa nasional dengan baik dan 

menguasai minimal satu bahasa asing serta (3) taat menjalankan agama dan 

kepercayaan terhadap Tuhan yang Maha Esa serta toleransi tinggi dalam 
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kehidupan beragama. Diluar hal tersebut kualitas SDM juga dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti kepemilikan pengetahuan dan keterampilan di bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan serta memiliki 

tingkatan ragam dan kualitas pendidikan serta keterampilan yang relevan dengan 

pekerjaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas SDM menjadi 

faktor dalam menyusun anggaran berbasis kinerja. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pengaruh dari komitmen organisasi 

(X1), gaya kepemimpinan (X2), kualitas SDM (X3) terhadap penyusunan anggaran 

berbasis kinerja (Y). Dalam penelitian ini peneliti mengguakan data primer yang 

didapat dari jawaban responden. Objek dalam penelitian ini merupakan 58 

karyawan Biro Perencanaan Kementerian Perhubungan RI yang diperoleh dengan 

cara menyebarkan kuisioner langsung kepada responden. Waktu Penyebaran 

Kuisioner dilakukan pada tanggal 3-7 Juli 2017. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Penyusunan Anggaran Berbasis 

Kinerja. Hal ini mengindikasikan bahwa komitmen organisasi yang tinggi 

memberikan pengaruh kepada karyawan untuk menyusun anggaran berbasis 

kinerja akan tinggi juga. 

2. Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap penyusunan anggaran 

berbasis kinerja. Hal ini mengindikasikan bahwa baik tidaknya gaya 

kepemimpinan atasan tidak mempengaruhi karyawan dalam proses 

penyusunan anggaran berbasis kinerja. 

3. Kualitas SDM berpengaruh terhadap penyusunan anggaran berbasis kinerja. 

Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas SDM yang baik, maka proses  
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penyusunan anggaran berbasis kinerja akan menjadi lebih baik pula. 

 

B. Implikasi  

Beradasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan hasil 

bahwa Komitmen Organisasi dan Kualitas SDM berpengaruh terhadap 

Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja, sedangkan Gaya Kepemimpinan tidak 

berpengaruh terhadap Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja. Berikut ini 

implikasi dari masing-masing variabel independen yang memiliki pengaruh 

signifikan: 

1. Dalam penelitian ini yang dijadikan indikator dalam Komitmen Organisasi 

adalah keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota organisasi, keinginan 

untuk berusaha keras sesuai keinginan organisasi, serta berkeyakinan atas 

penerimaan nilai dan tujuan organisasi. Menurut responden pernyataan 

mengenai komitmen organisasi yang paling mendukung penyusunan 

anggaran berbasis kinerja adalah (1) perasaan memiliki keterikatan 

emosional dengan Kementerian Perhubungan serta (2) kesediaan bekerja 

keras untuk membantu Kementerian Perhubungan dalam mencapai tujuan.  

2. Kualitas fisik dan kesehatan, kualitas intelekttual, dan kualitas spiritual 

menjadi indikator yang mengukur  variabel kualitas SDM. Berdasarkan hasil 

survey terhadap responden, pernyataan mengenai kualitas SDM yang paling 

mendukung penyusunan anggaran berbasis kinerja adalah (1) tidak 

mengidap penyakit kronis yang mengganggu pekerjaan, (2) penguasaan 

bahasa nasional dengan baik dan menguasai minimal satu bahasa asing serta 
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(3) taat menjalankan agama dan kepercayaan terhadap Tuhan yang Maha 

Esa serta toleransi tinggi dalam kehidupan beragama. 

3. Penyusunan anggaran berbasis kinerja merupakan kegiatan tahunan yang 

dilakukan berulang-ulang oleh orang yang sama selama bertahun-tahun, 

didukung data statistik deskriptif dalam hal ini 58.62% responden yang 

terdiri dari Perencana Struktural. Hal ini mengakibatkan responden memiliki 

rasa keterikatan emosional yang kuat terhadap organisasi. Namun, untuk 

dalam penyusunan anggaran kualitas intelektual bukanlah suatu indikator 

yang kuat dibandingkan dengan (1) kualitas fisik dan kesehatan serta (2) 

kualitas kejuangan, karena dalam penyusunan anggaran tidak dibutuhkan 

kemampuan khusus atau pelatihan berkala karena kegiatan penyusunan 

anggaran adalah kegiatan yang monoton dan di ulang-ulang setiap tahunnya, 

dalam hal ini sebagian besar responden sudah berpengalaman selama 

bertahun-tahun dalam menyusun anggaran.   

C.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, maka saran-saran 

yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Kuesioner mengenai variabel komitmen organisasi, gaya kepemimpnan, dan 

kualitas SDM dalam penelitian ini masih terlau umum. Diharapkan pada 

penelitian berikutnya pembahasan variabel independen dapat dikembangkan 

dalam topik yang lebih khusus dalam hal ini mengarah ke penyusunan 

anggaran berbasis kinerja. 

2. Penelitian mengenai Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja hanya terbatas 

pada satu kementerian dalam hal ini di Kementerian Perhubungan RI. Di 
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harapkan pada penelitian berikutnya survey disebarkan ke  Biro Perencanaan 

di seluruh Kementerian yang ada di Indonesia. 

3. Dalam menguji kualitas data, peneliti hanya menyiapkan minimal 1 

pernyataan untuk satu butir indikator pada masing-masing variabel. Hal ini 

menyebabkan indikator variabel yang pernyataannya yang tidak lolos uji 

kualitas data, tidak dapat di ikutsertakan dalam penelitian. Hal ini 

menyebabkan berkurangnya tingkat objektivitas pengukuran sampel  Pada 

penelitian selanjutnya diharapkan untuk masing-masing indikator dari setiap 

variabel disiapkan minimal 3 pernyataan dalam pengujian kualitas data. 

4. Penelitian ini hanya menguji tiga variabel independen yang diduga memiliki 

pengaruh terhadap Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja yaitu Komitmen 

Organisasi, Gaya Kepemimpinan, dan Kualitas SDM. Pada penelitian 

selanjutnya diharapkan menambah variabel independen lain seperti regulasi 

penganggaran, kepentingan politik anggota DPR, penerapan prinsip good 

governance (transparansi, akuntabilitas, partisipasi), reward, punishment, 

penyempurnaan sistem administrasi, dan komitmen tujuan. 
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Lampiran 1 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 2 Surat Permohonan Penelittian 
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Lampiran 3 Surat Keterangan dari Kementerian Perhubungan 

 

Sumber: Biro Perencanaan Kementerian Perhubungan 
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Lampiran 4 Peta Jabatan Biro Perencanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Biro Perencanaan Kementerian Perhubungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Biro Perencanaan Kementerian Perhubungan 
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Sumber: Biro Perencanaan Kementerian Perhubungan 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 Kebijakan Penyusunan RKA 

 

 

Sumber: Biro Perencanaan Kementerian Perhubungan 

 



106 
 

Lampiran 5 Kebijakan Penyusunan RKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Biro Perencanaan Kementerian Perhubungan 
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Lampiran 7 Bagan Penelitian RKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Biro Perencanaan Kementerian Perhubungan 
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Lampiran 7 Data Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Responden PABK1 PABK2 PABK 3 PABK4 PABK5 PABK6 SUM

1 5 4 4 4 4 4 25

2 4 4 4 3 4 4 23

3 4 4 4 4 4 4 24

4 4 5 5 4 4 5 27

5 4 4 5 5 5 5 28

6 4 4 4 4 1 4 21

7 4 5 4 4 4 5 26

8 4 2 4 4 5 4 23

9 4 4 3 5 4 4 24

10 5 5 4 4 4 4 26

11 4 4 5 5 5 5 28

12 4 5 5 5 5 5 29

13 4 1 4 4 5 5 23

14 4 3 4 4 4 4 23

15 5 5 5 5 5 5 30

16 5 3 5 4 4 4 25

17 4 4 4 4 4 4 24

18 4 4 4 4 4 4 24

19 4 4 4 4 3 4 23

20 4 4 4 4 4 4 24

21 4 4 3 3 3 4 21

22 4 4 4 3 3 4 22

23 4 4 4 3 4 3 22

24 5 4 4 4 4 4 25

25 3 3 3 4 3 4 20

26 5 5 5 4 4 4 27

27 5 5 5 2 2 4 23

28 4 4 4 4 5 4 25

29 4 4 4 4 3 4 23

30 4 5 4 4 4 5 26

31 4 4 4 3 3 3 21

32 5 5 5 5 5 5 30

33 5 5 5 3 4 5 27

34 3 4 4 4 4 4 23

35 4 4 4 4 4 4 24

36 4 4 4 3 3 4 22

37 3 4 4 4 3 5 23

38 4 4 4 4 3 3 22

39 4 4 4 4 4 4 24

40 5 4 5 4 5 4 27

41 3 4 5 4 4 5 25

42 4 4 4 4 3 4 23

43 4 4 4 4 4 3 23

44 4 4 3 3 4 5 23

45 4 4 5 3 2 5 23

46 4 4 4 3 3 4 22

47 4 4 4 3 3 4 22

48 4 4 5 5 3 4 25

49 4 4 3 3 3 4 21

50 3 4 4 4 4 3 22

51 4 5 4 5 4 4 26

52 4 3 4 3 4 4 22

53 4 4 4 4 4 4 24

54 4 4 4 4 4 4 24

55 4 4 5 5 5 4 27

56 4 4 4 4 4 4 24

57 5 5 5 5 5 5 30

58 4 4 4 4 4 4 24

238 235 243 227 222 242

Y Penyusunan Anggaran Berbas is  Kinerja
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Responden KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 SUM

1 3 4 3 3 3 3 19

2 4 3 3 4 4 3 21

3 4 4 3 3 4 3 21

4 4 5 5 5 5 5 29

5 5 4 4 4 4 4 25

6 4 4 4 4 4 4 24

7 5 5 3 4 4 4 25

8 3 5 3 3 3 3 20

9 4 4 4 3 3 4 22

10 4 5 5 5 4 4 27

11 4 4 5 5 5 5 28

12 5 5 5 5 5 5 30

13 4 2 3 4 5 5 23

14 4 4 2 3 2 3 18

15 5 3 4 4 4 4 24

16 4 4 4 4 4 3 23

17 4 3 4 3 3 3 20

18 5 3 4 4 4 4 24

19 4 4 4 4 4 5 25

20 4 4 4 4 4 4 24

21 5 3 4 4 4 4 24

22 4 4 4 3 4 3 22

23 5 3 4 4 5 4 25

24 5 4 4 4 4 4 25

25 4 4 4 3 3 4 22

26 4 4 5 4 4 5 26

27 5 3 4 4 4 4 24

28 5 4 4 4 4 4 25

29 4 3 4 3 5 5 24

30 5 4 5 5 5 5 29

31 5 4 4 4 4 4 25

32 5 4 5 4 4 4 26

33 5 4 5 5 5 5 29

34 4 3 4 4 4 4 23

35 4 4 4 3 3 4 22

36 4 4 3 3 2 4 20

37 5 4 4 3 3 4 23

38 5 4 4 4 4 4 25

39 4 4 4 4 4 4 24

40 5 4 4 4 4 4 25

41 4 4 4 4 4 4 24

42 4 3 4 4 4 4 23

43 4 4 4 4 4 5 25

44 4 4 4 4 3 4 23

45 5 4 4 4 3 4 24

46 5 3 4 4 4 3 23

47 5 4 4 3 3 3 22

48 5 3 4 3 3 4 22

49 4 4 4 3 3 4 22

50 5 4 3 3 4 3 22

51 5 4 5 5 5 5 29

52 4 4 3 4 4 4 23

53 4 4 4 4 4 3 23

54 5 4 4 4 3 3 23

55 5 4 4 3 4 4 24

56 4 4 3 4 4 3 22

57 5 3 5 5 4 5 27

58 4 4 4 4 4 4 24

256 222 230 223 224 230 1385

X1 Komitmen Organisas i
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Responden GK1 GK2 GK3 GK4 GK5 GK6 GK7 SUM 

1 2 2 3 4 3 4 4 22

2 4 4 4 4 4 4 3 27

3 4 4 4 4 4 4 3 27

4 4 5 5 5 5 5 4 33

5 5 4 4 3 4 4 4 28

6 4 3 4 4 4 4 4 27

7 3 4 4 4 4 4 4 27

8 4 4 4 4 4 4 4 28

9 4 4 4 4 4 5 4 29

10 4 4 5 5 4 4 4 30

11 5 5 5 5 5 4 5 34

12 5 5 5 5 5 5 5 35

13 5 5 5 5 5 5 5 35

14 4 4 4 4 4 4 3 27

15 5 4 5 5 4 4 4 31

16 4 3 4 4 4 5 4 28

17 4 4 4 4 4 4 4 28

18 4 4 4 4 4 5 4 29

19 4 5 4 5 5 5 4 32

20 4 5 4 4 4 5 4 30

21 4 5 4 2 2 4 4 25

22 4 5 4 4 3 5 4 29

23 5 4 4 3 4 4 4 28

24 3 3 4 4 4 2 3 23

25 2 4 4 4 4 3 3 24

26 4 3 3 5 5 5 3 28

27 5 2 3 3 3 4 5 25

28 4 4 5 3 3 4 4 27

29 2 4 4 3 3 4 4 24

30 3 5 5 3 3 4 4 27

31 4 5 5 5 5 4 4 32

32 4 5 4 4 4 4 5 30

33 5 4 4 4 4 4 4 29

34 5 4 4 4 4 5 4 30

35 4 4 5 4 4 4 4 29

36 4 4 5 5 5 4 4 31

37 4 4 4 4 4 3 5 28

38 5 4 4 4 4 2 5 28

39 5 5 4 3 4 4 5 30

40 5 4 5 5 3 4 4 30

41 3 4 4 5 5 4 4 29

42 4 5 4 5 5 5 4 32

43 5 4 3 4 5 5 3 29

44 4 5 4 5 5 3 3 29

45 5 4 4 4 4 2 3 26

46 4 5 4 2 5 3 4 27

47 4 4 3 3 4 4 4 26

48 4 4 3 4 2 3 5 25

49 4 4 3 4 3 4 5 27

50 5 5 3 4 5 2 4 28

51 5 5 4 4 4 5 4 31

52 3 5 4 5 4 5 4 30

53 4 4 4 4 5 5 4 30

54 4 4 4 5 4 3 4 28

55 4 5 5 4 4 2 5 29

56 3 5 5 4 4 2 3 26

57 5 4 4 3 4 4 3 27

58 5 4 4 5 3 5 4 30

238 244 238 236 234 231 232

X2 Gaya Kepemimpinan
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Responden SDM1 SDM2 SDM3 SDM4 SDM5 SDM6 SDM7 SDM8 SDM9 SUM

1 4 4 4 5 4 4 4 4 3 36

2 4 3 4 4 5 4 4 3 3 34

3 5 4 4 5 5 4 4 4 3 38

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 42

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36

7 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44

8 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37

9 4 4 4 4 4 4 3 4 5 36

10 5 4 5 5 5 4 5 5 4 42

11 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44

12 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39

13 4 4 5 4 2 4 4 3 5 35

14 5 5 4 5 5 5 5 4 3 41

15 4 5 5 5 4 4 4 4 4 39

16 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43

17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35

18 4 4 2 4 4 4 4 4 4 34

19 5 2 4 4 4 4 4 4 4 35

20 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35

21 4 2 4 4 2 4 4 4 3 31

22 5 3 2 4 4 4 3 3 4 32

23 4 2 4 4 3 5 4 4 4 34

24 4 4 3 4 4 4 4 3 4 34

25 4 4 3 4 3 5 4 4 4 35

26 4 2 3 4 4 4 4 4 4 33

27 4 3 4 4 3 4 3 4 4 33

28 4 3 4 4 5 4 4 4 4 36

29 4 3 4 4 4 5 4 3 4 35

30 4 3 4 5 5 4 4 3 4 36

31 5 5 3 4 4 4 4 3 5 37

32 4 5 3 5 5 5 5 3 4 39

33 4 4 4 5 5 5 5 5 4 41

34 5 4 4 4 4 4 4 3 4 36

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36

36 5 4 4 4 3 3 4 3 4 34

37 5 4 4 4 4 4 3 4 4 36

38 4 3 4 4 3 4 4 3 5 34

39 4 2 5 4 4 4 4 4 3 34

40 4 2 4 5 5 5 5 5 5 40

41 5 4 5 5 5 4 4 4 4 40

42 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35

43 5 4 4 5 4 4 4 3 4 37

44 4 4 5 4 4 3 4 4 5 37

45 4 4 5 4 4 4 4 2 4 35

46 5 5 3 4 4 4 4 3 4 36

47 3 5 4 4 3 4 4 3 3 33

48 5 4 4 5 5 5 4 3 4 39

49 5 4 2 4 4 4 4 4 4 35

50 4 3 3 4 3 4 4 4 4 33

51 4 4 5 5 5 5 4 4 5 41

52 5 4 5 4 4 4 4 5 3 38

53 4 4 4 4 3 4 3 4 4 34

54 3 5 4 4 4 4 4 3 4 35

55 3 5 4 4 5 4 3 4 4 36

56 4 3 4 5 4 4 3 3 4 34

57 4 4 4 5 5 5 5 5 4 41

58 4 4 3 4 4 4 4 4 5 36

250 222 234 252 239 244 236 221 233 2131

X3 Kual i tas  SDM
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Lampiran 8 Data Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RespondenPABK1 PABK2 PABK3 PABK4 PABK5 PABK6 PABK7 PABK8 SUM

1 5 5 5 4 5 5 5 5 39

2 5 5 4 4 4 5 5 5 37

3 5 5 4 5 4 4 4 4 35

4 4 4 5 5 5 5 3 5 36

5 5 4 5 4 4 4 4 4 34

6 4 4 5 4 4 5 5 5 36

7 4 5 5 4 4 4 4 4 34

8 4 2 4 4 4 4 4 4 30

9 5 2 1 5 4 5 5 5 32

10 4 4 5 4 5 5 5 5 37

11 4 4 4 4 5 4 4 4 33

12 4 4 4 4 4 4 3 4 31

13 5 5 5 4 5 5 4 5 38

14 5 5 4 4 4 5 4 5 36

15 4 4 4 4 4 4 4 4 32

16 4 5 4 4 5 4 4 5 35

17 4 3 4 3 4 4 3 4 29

18 5 4 5 5 5 5 5 4 38

19 5 5 4 3 3 3 3 4 30

20 5 4 4 4 4 5 4 5 35

90 83 85 82 86 89 82 90 687

Y Penyusunan Anggaran Berbasis Kinerja
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RespondenKO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 SUM

1 4 4 4 4 4 4 24

2 4 3 4 4 4 4 23

3 5 5 5 5 4 4 28

4 3 2 4 1 1 4 15

5 5 5 5 4 4 5 28

6 5 4 5 4 4 5 27

7 4 4 4 4 4 4 24

8 4 3 4 4 4 5 24

9 4 2 4 4 4 4 22

10 4 4 4 4 4 4 24

11 4 4 4 5 5 5 27

12 4 3 4 3 4 4 22

13 4 4 4 4 4 4 24

14 4 3 4 4 4 4 23

15 4 4 4 4 4 4 24

16 4 4 4 4 4 4 24

17 3 4 4 3 4 4 22

18 4 4 4 2 4 5 23

19 5 4 4 4 4 4 25

20 5 5 4 4 4 5 27

83 75 83 75 78 86 480

X1 Komitmen Organisasi
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RespondenGK1 GK2 GK3 GK4 GK5 GK6 GK7 GK8 GK9 GK10 GK11 GK12 SUM 

1 4 3 3 4 5 4 5 5 5 4 4 5 51

2 4 5 4 4 2 2 2 4 4 2 2 2 37

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48

4 5 5 5 3 4 2 4 4 4 3 2 4 45

5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 52

6 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 50

7 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 53

8 4 1 2 3 4 4 4 3 3 5 4 4 41

9 4 2 5 3 3 4 5 4 5 2 4 5 46

10 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 50

11 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 42

12 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 46

13 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49

14 4 5 4 4 2 2 2 4 4 2 2 2 37

15 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 47

16 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 52

17 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 46

18 5 5 5 2 4 3 3 4 4 4 3 3 45

19 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 51

20 4 4 5 4 3 5 5 5 4 4 5 5 53

86 81 82 74 72 73 80 82 81 77 73 80 941

X2 Gaya Kepemimpinan
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RespondenSDM1 SDM2 SDM3 SDM4 SDM5 SDM6 SDM7 SDM8 SDM9 SUM

1 5 5 5 5 5 4 4 5 5 43

2 4 4 5 5 5 5 5 5 4 42

3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 38

6 5 5 4 4 5 4 4 5 4 40

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

8 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37

9 5 5 5 4 5 4 4 5 3 40

10 5 4 3 4 3 4 4 4 4 35

11 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44

12 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

14 4 4 5 5 5 5 5 5 4 42

15 5 4 5 5 5 5 5 5 4 43

16 5 5 5 5 4 4 4 4 4 40

17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35

18 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41

19 4 4 4 4 5 4 4 4 5 38

20 5 3 4 5 4 3 4 5 3 36

93 90 92 93 93 87 88 91 82 809

X3 Kualitas SDM
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Lampiran 9 Lembar Kuesioner Sampel 

PENYUSUNAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA 

No. Pernyataan 

Penilaian 

Sanga

t 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuj

u 

Ragu-

ragu 

Setuj

u 

Sang

at 

Setu

ju 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1.  Kementerian Perhubungan RI memiliki dana 

yang cukup dalam menyusun Rencana Kerja 

Anggaran Kemenhub 2018.  

     

2. Jumlah  SDM yang bertugas dalam 

penyusunan RKA sesuai dengan kebutuhan 

kerja. 

     

3. Peralatan dan perlengkapan rapat dapat 

mendukung kinerja saya dalam menyusun 

RKA.  

     

4. Saya merumuskan ukuran kegiatan, baik dari 

segi kecepatan, ketepatan, maupun tingkat 

akurasi dalam pelaksanaan rencana kerja. 

     

5. Tingkat efisiensi dan ekonomis pelaksanaan 

kegiatan organisasi menjadi acuan saya dalam 

menentukan ukuran kegiatan. 

     

6. Hasil implementasi dari RKA tahun lalu 

menjadi pertimbangan saya dalam menyusun 

RKA. 

     

7.  Saya menyusun RKA sesuai dengan prioritas 

kerja berdasarkan kebutuhan masyarakat 

banyak. 

     

8. Saya berharap RKA yang saya susun dapat 

diselesaikan tepat waktu dan tepat sasaran. 

     

 

 

 

KOMITMEN ORGANISASI 

 

No. Pernyataan 

Penilaian 

Sanga

t 

Tidak 

Setuj

Ragu-

ragu 

Setuj

u 

Sang

at 
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Tidak 

Setuju 

u Setu

ju 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Saya merasa memiliki keterikatan emosional 

dengan Kementerian Perhubungan. 

     

2. Saya bertahan bekerja di Kementerian 

Perhubungan karena keinginan saya sendiri. 

     

3. Saya bersedia bekerja keras untuk membantu 

Kementerian Perhubungan dalam mencapai 

tujuan. 

     

4. Saya merasa membutuhkanKementerian 

Perhubungan dalam hidup saya. 

     

5.  Saya akan merasa kehilangan bila 

meninggalkan Kementerian Perhubungan. 

     

6. Saya merasa wajib mengabdi pada 

Kementerian Perhubungan. 

     

 

 

GAYA KEPEMIMPINAN 

 

No. Pernyataan 

Penilaian 

Sanga

t 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuj

u 

Ragu-

ragu 

Setuj

u 

Sang

at 

Setu

ju 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Atasan saya melakukan pengawasan terhadap 

bawahan secara wajar 

     

2. Atasan saya menghargai ide dari bawahan.      

3. 1. Atasan saya memperhitungkan perasaan 

bawahan dalam bertutur kata. 

     

4. Atasan saya memperhatikan kenyamanan kerja 

bawahan 

     

5. Atasan saya menjalin hubungan baik dengan 

bawahan. 

     

6. Atasan saya bisa beradaptasi dengan kondisi 

yang tidak selalu menyenangkan.  

     

7. Atasan saya teliti dengan keputusan yang akan 

ia diambil.  
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8. Atasan saya merupakan orang yang bersahabat 

dan ramah 

     

9. Atasan saya memberikan pengarahan pada 

tugas-tugas yang diberikan 

     

10. Atasan saya dapat berkomunikasi dengan baik 

dengan bawahan 

     

11. Atasan saya memberikan kesempatan 

berdiskusi dalam pengambilan keputusan 

     

12. Atasan saya mendukung bawahan untuk 

mengikuti pelatihan-pelatihan demi 

meningkatkan keterampilan kerja. 

     

 

 

 

KUALITAS SUMBER DAYA 

 

No. Pernyataan 

Penilaian 

Sanga

t 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuj

u 

Ragu-

ragu 

Setuj

u 

Sang

at 

Setu

ju 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Saya tidak mengidap penyakit kronis yang 

mengganggu pekerjaan saya. 

     

2. Saya memiliki jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi dibanding rekan sejawat saya. 

     

3. Saya memiliki tingkatan ragam dan kualitas 

pendidikan serta ketermpilan yang relevan 

dengan pekerjaan saya. 

     

4.  Saya menguasai bahasa nasional dengan baik 

dan setidaknya fasih sekurang-kurangnya 1 

bahasa asing. 

     

5. Saya memiliki pengetahuan dan keterampilan 

di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan.  

     

6.  Saya taat menjalankan agama dan 

kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

serta toleransi yang tinggi dalam kehidupan 

beragama. 

     

7. Saya memiliki semangat yang tinggi dan      
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kejuangan yang tangguh, baik sebagai individu 

maupun sebagai masyarakat.  

8. Saya lebih mementingkan kepentingan umum 

daripada kepentingan pribadi atau golongan 

atas dasar kesamaan lebih mendahulukan 

kewajiban daripada hak sebagai Warga Negara 

     

9. Saya memiliki sifat keterbukaan yang 

dilandasi rasa tanggung jawab bagi 

kepentingan bangsa. 
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Lampiran 10 Lembar Kuesioner Penelitian 

PENYUSUNAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA  

No. Pernyataan 

Penilaian 

Sanga

t 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuj

u 

Ragu-

ragu 

Setuj

u 

Sang

at 

Setu

ju 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Jumlah  SDM yang bertugas dalam 

penyusunan RKA sesuai dengan kebutuhan 

kerja. 

     

2. Peralatan dan perlengkapan rapat dapat 

mendukung kinerja saya dalam menyusun 

RKA.  

     

3. Saya merumuskan ukuran kegiatan, baik dari 

segi kecepatan, ketepatan, maupun tingkat 

akurasi dalam pelaksanaan rencana kerja. 

     

4. Tingkat efisiensi dan ekonomis pelaksanaan 

kegiatan organisasi menjadi acuan saya dalam 

menentukan ukuran kegiatan. 

     

5. Hasil implementasi dari RKA tahun lalu 

menjadi pertimbangan saya dalam menyusun 

RKA. 

     

6.  Saya menyusun RKA sesuai dengan prioritas 

kerja berdasarkan kebutuhan masyarakat 

banyak. 

     

7. Saya berharap RKA yang saya susun dapat 

diselesaikan tepat waktu dan tepat sasaran. 

     

 

 

 

KOMITMEN ORGANISASI 

 

No. Pernyataan 

Penilaian 

Sanga

t 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuj

u 

Ragu-

ragu 

Setuj

u 

Sang

at 

Setu

ju 

(1) (2) (3) (4) (5) 
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1. Saya merasa memiliki keterikatan emosional 

dengan Kementerian Perhubungan. 

     

2. Saya bertahan bekerja di Kementerian 

Perhubungan karena keinginan saya sendiri. 

 

     

3. Saya bersedia bekerja keras untuk membantu 

Kementerian Perhubungan dalam mencapai 

tujuan. 

     

4. Saya merasa membutuhkanKementerian 

Perhubungan dalam hidup saya. 

     

5. Saya akan merasa kehilangan bila 

meninggalkan Kementerian Perhubungan. 

     

6. Saya merasa wajib mengabdi pada 

Kementerian Perhubungan. 

     

 

 

GAYA KEPEMIMPINAN 

 

No. Pernyataan 

Penilaian 

Sanga

t 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuj

u 

Ragu-

ragu 

Setuj

u 

Sang

at 

Setu

ju 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Atasan saya menjalin hubungan baik dengan 

bawahan. 

     

2. Atasan saya bisa beradaptasi dengan kondisi 

yang tidak selalu menyenangkan.  

     

3. Atasan saya teliti dengan keputusan yang akan 

ia diambil.  

     

4. Atasan saya merupakan orang yang bersahabat 

dan ramah 

     

5. Atasan saya dapat berkomunikasi dengan baik 

dengan bawahan 

     

6. Atasan saya memberikan kesempatan 

berdiskusi dalam pengambilan keputusan 

     

7. Atasan saya mendukung bawahan untuk 

mengikuti pelatihan-pelatihan demi 

meningkatkan keterampilan kerja. 
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KUALITAS SUMBER DAYA 

 

No. Pernyataan 

Penilaian 

Sanga

t 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuj

u 

Ragu-

ragu 

Setuj

u 

Sang

at 

Setu

ju 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Saya tidak mengidap penyakit kronis yang 

mengganggu pekerjaan saya. 

     

2. Saya memiliki jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi dibanding rekan sejawat saya. 

     

3. Saya memiliki tingkatan ragam dan kualitas 

pendidikan serta ketermpilan yang relevan 

dengan pekerjaan saya. 

     

4.  Saya menguasai bahasa nasional dengan baik 

dan setidaknya fasih sekurang-kurangnya 1 

bahasa asing. 

     

5. Saya memiliki pengetahuan dan keterampilan 

di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan.  

     

6.  Saya taat menjalankan agama dan 

kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

serta toleransi yang tinggi dalam kehidupan 

beragama. 

     

7. Saya memiliki semangat yang tinggi dan 

kejuangan yang tangguh, baik sebagai individu 

maupun sebagai masyarakat.  

     

8. Saya lebih mementingkan kepentingan umum 

daripada kepentingan pribadi atau golongan 

atas dasar kesamaan lebih mendahulukan 

kewajiban daripada hak sebagai Warga Negara 

     

9. Saya memiliki sifat keterbukaan yang 

dilandasi rasa tanggung jawab bagi 

kepentingan bangsa. 
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Lampiran 11 Tabel t 

 

Sumber: google.co.id 
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Lampiran 12 Tabel R 

 

Sumber: google.co.id 
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Lampiran 13 Tabel F 

 

 

Sumber: google.co.id 
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Lampiran 14 Tabel dW 

 

Sumber: google.co.id 
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Lampiran 15 Output SPSS 

 
Uji Validitas 
 
Correlations 
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Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.634 6 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

PABK2 21.60 4.779 .263 .648 

PABK3 21.50 4.684 .307 .625 

PABK5 21.45 5.103 .502 .553 

PABK6 21.30 4.958 .520 .543 

PABK7 21.65 5.187 .312 .610 

PABK8 21.25 5.355 .466 .571 
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Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 

 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.795 6 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KO1 19.8500 5.818 .723 .729 

Ko2 20.2500 5.039 .641 .743 

Ko3 19.8500 7.187 .453 .792 

Ko4 20.2500 4.829 .638 .748 

KO5 20.1000 5.568 .627 .744 

KO6 19.7000 7.168 .326 .806 
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Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.887 7 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

GK5 23.2500 15.671 .529 .888 

GK6 23.2000 13.537 .870 .847 

GK7 22.8500 13.082 .825 .851 

GK8 22.7500 18.303 .234 .909 

GK10 23.0000 14.421 .579 .886 

GK11 23.2000 13.537 .870 .847 

GK12 22.8500 13.082 .825 .851 
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Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 95.2 

Excluded
a
 1 4.8 

Total 21 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.845 9 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

SDM1 35.80 10.063 .325 .850 

SDM2 35.95 9.208 .471 .839 

SDM3 35.85 8.555 .686 .814 

SDM4 35.80 9.432 .546 .830 

SDM5 35.80 8.695 .657 .818 

SDM6 36.10 8.516 .716 .811 

SDM7 36.05 8.892 .723 .813 

SDM8 35.90 9.463 .506 .834 

SDM9 36.35 9.187 .442 .843 
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Descriptives 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PABK 58 20 30 24.26 2.388 

KO 58 18 30 23.88 2.514 

GK 58 22 35 28.50 2.671 

SDM 58 31 45 36.74 3.247 

Valid N (listwise) 58     

 
 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT PABK 

  /METHOD=ENTER KO GK SDM 

  /SAVE RESID. 

 

 
Regression 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 SDM, GK, KO
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: PABK 

b. All requested variables entered. 

 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .696
a
 .484 .455 1.763 

a. Predictors: (Constant), SDM, GK, KO 

b. Dependent Variable: PABK 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 157.347 3 52.449 16.881 .000
b
 

Residual 167.774 54 3.107   

Total 325.121 57    

a. Dependent Variable: PABK 

b. Predictors: (Constant), SDM, GK, KO 

 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.742 3.267  1.145 .257 

KO .352 .107 .371 3.287 .002 

GK -.014 .097 -.016 -.148 .883 

SDM .341 .080 .463 4.252 .000 

a. Dependent Variable: PABK 

 
 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 21.92 28.81 24.26 1.661 58 

Residual -3.692 4.965 .000 1.716 58 

Std. Predicted Value -1.406 2.740 .000 1.000 58 

Std. Residual -2.094 2.817 .000 .973 58 

a. Dependent Variable: PABK 
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NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=RES_1 

  /MISSING ANALYSIS. 

 

 
NPar Tests 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 58 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.71563565 

Most Extreme Differences Absolute .124 

Positive .124 

Negative -.059 

Test Statistic .124 

Asymp. Sig. (2-tailed) .026
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
 

 
Graph 
 

[DataSet1] C:\Users\Acer\Desktop\SKRIPSI\UJIAN SKRIPSI\SETELAH 

LULUS\Uji Penelitian Lisa\Data Penelitian.sav 
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GRAPH 

  /HISTOGRAM(NORMAL)=KO. 

 

 

 
Graph 



139 
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COMPUTE sqrtpabk=SQRT(pabk). 

EXECUTE. 

COMPUTE sqrtko=SQRT(ko). 

EXECUTE. 

COMPUTE sqrtgk=SQRT(gk). 

EXECUTE. 

COMPUTE sqrtsdm=SQRT(sdm). 

EXECUTE. 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT sqrtpabk 

  /METHOD=ENTER sqrtko sqrtgk sqrtsdm 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 

  /SAVE RESID. 
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Regression 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 sqrtsdm, sqrtgk, 

sqrtko
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: sqrtpabk 

b. All requested variables entered. 

 

 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .694
a
 .482 .453 .17668 

a. Predictors: (Constant), sqrtsdm, sqrtgk, sqrtko 

b. Dependent Variable: sqrtpabk 

 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.569 3 .523 16.755 .000
b
 

Residual 1.686 54 .031   

Total 3.255 57    

a. Dependent Variable: sqrtpabk 

b. Predictors: (Constant), sqrtsdm, sqrtgk, sqrtko 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .760 .660  1.152 .254 

sqrtko .338 .104 .363 3.239 .002 

sqrtgk -.018 .103 -.018 -.170 .866 
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sqrtsdm .430 .098 .475 4.379 .000 

a. Dependent Variable: sqrtpabk 

 
 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 4.6809 5.3636 4.9196 .16592 58 

Std. Predicted Value -1.439 2.676 .000 1.000 58 

Standard Error of Predicted 

Value 

.025 .086 .044 .015 58 

Adjusted Predicted Value 4.6742 5.3936 4.9190 .16791 58 

Residual -.38350 .47405 .00000 .17197 58 

Std. Residual -2.171 2.683 .000 .973 58 

Stud. Residual -2.225 2.739 .002 1.005 58 

Deleted Residual -.40303 .49397 .00056 .18346 58 

Stud. Deleted Residual -2.313 2.924 .006 1.029 58 

Mahal. Distance .117 12.434 2.948 2.685 58 

Cook's Distance .000 .147 .017 .028 58 

Centered Leverage Value .002 .218 .052 .047 58 

a. Dependent Variable: sqrtpabk 

 

 
Charts 



144 
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NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=RES_2 

  /MISSING ANALYSIS. 

 

 
NPar Tests 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 58 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .17196785 

Most Extreme Differences Absolute .113 

Positive .113 

Negative -.063 

Test Statistic .113 

Asymp. Sig. (2-tailed) .061
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT sqrtpabk 

  /METHOD=ENTER sqrtko sqrtgk sqrtsdm 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 

  /RESIDUALS DURBIN 

  /SAVE RESID. 

 

Regression 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 sqrtsdm, sqrtgk, 

sqrtko
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: sqrtpabk 

b. All requested variables entered. 
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .694
a
 .482 .453 .17668 2.356 

a. Predictors: (Constant), sqrtsdm, sqrtgk, sqrtko 

b. Dependent Variable: sqrtpabk 

 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.569 3 .523 16.755 .000
b
 

Residual 1.686 54 .031   

Total 3.255 57    

a. Dependent Variable: sqrtpabk 

b. Predictors: (Constant), sqrtsdm, sqrtgk, sqrtko 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .760 .660  1.152 .254 

sqrtko .338 .104 .363 3.239 .002 

sqrtgk -.018 .103 -.018 -.170 .866 

sqrtsdm .430 .098 .475 4.379 .000 

a. Dependent Variable: sqrtpabk 

 
 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT sqrtpabk 

  /METHOD=ENTER sqrtko sqrtgk sqrtsdm 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 

  /SAVE RESID. 
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Regression 

 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 sqrtsdm, sqrtgk, 

sqrtko
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: sqrtpabk 

b. All requested variables entered. 

 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .694
a
 .482 .453 .17668 

a. Predictors: (Constant), sqrtsdm, sqrtgk, sqrtko 

b. Dependent Variable: sqrtpabk 

 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.569 3 .523 16.755 .000
b
 

Residual 1.686 54 .031   

Total 3.255 57    

a. Dependent Variable: sqrtpabk 

b. Predictors: (Constant), sqrtsdm, sqrtgk, sqrtko 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .760 .660  1.152 .254   

sqrtko .338 .104 .363 3.239 .002 .765 1.307 

sqrtgk -.018 .103 -.018 -.170 .866 .820 1.220 

sqrtsdm .430 .098 .475 4.379 .000 .816 1.225 

a. Dependent Variable: sqrtpabk 
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Coefficient Correlationsa 

Model sqrtsdm sqrtgk sqrtko 

1 Correlations sqrtsdm 1.000 -.183 -.312 

sqrtgk -.183 1.000 -.307 

sqrtko -.312 -.307 1.000 

Covariances sqrtsdm .010 -.002 -.003 

sqrtgk -.002 .011 -.003 

sqrtko -.003 -.003 .011 

a. Dependent Variable: sqrtpabk 

 
 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) sqrtko sqrtgk sqrtsdm 

1 1 3.996 1.000 .00 .00 .00 .00 

2 .002 50.686 .07 .98 .16 .03 

3 .001 53.365 .03 .02 .65 .48 

4 .001 68.075 .90 .00 .19 .49 

a. Dependent Variable: sqrtpabk 

 
 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 4.6809 5.3636 4.9196 .16592 58 

Std. Predicted Value -1.439 2.676 .000 1.000 58 

Standard Error of Predicted 

Value 

.025 .086 .044 .015 58 

Adjusted Predicted Value 4.6742 5.3936 4.9190 .16791 58 

Residual -.38350 .47405 .00000 .17197 58 

Std. Residual -2.171 2.683 .000 .973 58 

Stud. Residual -2.225 2.739 .002 1.005 58 

Deleted Residual -.40303 .49397 .00056 .18346 58 

Stud. Deleted Residual -2.313 2.924 .006 1.029 58 

Mahal. Distance .117 12.434 2.948 2.685 58 

Cook's Distance .000 .147 .017 .028 58 

Centered Leverage Value .002 .218 .052 .047 58 

a. Dependent Variable: sqrtpabk 
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COMPUTE REShetero=ABS_RES(RES_2). 

EXECUTE. 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT REShetero 

  /METHOD=ENTER sqrtko sqrtgk sqrtsdm 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED). 

 

 
Regression 

 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 sqrtsdm, sqrtgk, 

sqrtko
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: REShetero 

b. All requested variables entered. 

 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .208
a
 .043 -.010 .11301 

a. Predictors: (Constant), sqrtsdm, sqrtgk, sqrtko 

b. Dependent Variable: REShetero 

 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .031 3 .010 .816 .490
b
 

Residual .690 54 .013   

Total .721 57    

a. Dependent Variable: REShetero 

b. Predictors: (Constant), sqrtsdm, sqrtgk, sqrtko 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.148 .422  -.351 .727   

sqrtko .081 .067 .184 1.208 .232 .765 1.307 

sqrtgk -.060 .066 -.133 -.903 .371 .820 1.220 

sqrtsdm .033 .063 .078 .531 .598 .816 1.225 

a. Dependent Variable: REShetero 

 
 

Coefficient Correlationsa 

Model sqrtsdm sqrtgk sqrtko 

1 Correlations sqrtsdm 1.000 -.183 -.312 

sqrtgk -.183 1.000 -.307 

sqrtko -.312 -.307 1.000 

Covariances sqrtsdm .004 -.001 -.001 

sqrtgk -.001 .004 -.001 

sqrtko -.001 -.001 .004 

a. Dependent Variable: REShetero 

 
 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) sqrtko sqrtgk sqrtsdm 

1 1 3.996 1.000 .00 .00 .00 .00 

2 .002 50.686 .07 .98 .16 .03 

3 .001 53.365 .03 .02 .65 .48 

4 .001 68.075 .90 .00 .19 .49 

a. Dependent Variable: REShetero 
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Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value .0746 .1782 .1290 .02343 58 

Std. Predicted Value -2.323 2.100 .000 1.000 58 

Standard Error of Predicted 

Value 

.016 .055 .028 .009 58 

Adjusted Predicted Value .0832 .1984 .1299 .02552 58 

Residual -.14589 .35127 .00000 .11000 58 

Std. Residual -1.291 3.108 .000 .973 58 

Stud. Residual -1.387 3.173 -.004 1.005 58 

Deleted Residual -.16831 .36603 -.00097 .11734 58 

Stud. Deleted Residual -1.399 3.485 .008 1.036 58 

Mahal. Distance .117 12.434 2.948 2.685 58 

Cook's Distance .000 .106 .017 .027 58 

Centered Leverage Value .002 .218 .052 .047 58 

a. Dependent Variable: REShetero 

 
 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT sqrtpabk 

  /METHOD=ENTER sqrtko sqrtgk sqrtsdm 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 

  /SAVE RESID. 

 

 
Regression 
 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 sqrtsdm, sqrtgk, 

sqrtko
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: sqrtpabk 

b. All requested variables entered. 
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .694
a
 .482 .453 .17668 

a. Predictors: (Constant), sqrtsdm, sqrtgk, sqrtko 

b. Dependent Variable: sqrtpabk 

 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.569 3 .523 16.755 .000
b
 

Residual 1.686 54 .031   

Total 3.255 57    

a. Dependent Variable: sqrtpabk 

b. Predictors: (Constant), sqrtsdm, sqrtgk, sqrtko 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .760 .660  1.152 .254 

sqrtko .338 .104 .363 3.239 .002 

sqrtgk -.018 .103 -.018 -.170 .866 

sqrtsdm .430 .098 .475 4.379 .000 

a. Dependent Variable: sqrtpabk 
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Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 4.6809 5.3636 4.9196 .16592 58 

Std. Predicted Value -1.439 2.676 .000 1.000 58 

Standard Error of Predicted 

Value 

.025 .086 .044 .015 58 

Adjusted Predicted Value 4.6742 5.3936 4.9190 .16791 58 

Residual -.38350 .47405 .00000 .17197 58 

Std. Residual -2.171 2.683 .000 .973 58 

Stud. Residual -2.225 2.739 .002 1.005 58 

Deleted Residual -.40303 .49397 .00056 .18346 58 

Stud. Deleted Residual -2.313 2.924 .006 1.029 58 

Mahal. Distance .117 12.434 2.948 2.685 58 

Cook's Distance .000 .147 .017 .028 58 

Centered Leverage Value .002 .218 .052 .047 58 

a. Dependent Variable: sqrtpabk 

 

 
 

GET 

  FILE='C:\Users\Acer\Desktop\SKRIPSI\UJIAN SKRIPSI\SETELAH 

LULUS\Uji Penelitian Lisa\Data Penelitian.sav'. 

DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 

GRAPH 

  /HISTOGRAM(NORMAL)=PABK. 
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RIWAYAT HIDUP 
 

Monica Mezia Viranti, lahir di Jakarta, 27 Agustus 1995. 

Peneliti yang bertempat tinggal di Tebet, Jakarta Selatan ini 

telah menempuh pendidikan di SD Kristen IPEKA Kota 

Legenda (2000-2007), SMP Kristen IPEKA Grand Wisata 

(2007-2010), SMAN 5 Tambun Selatan (2010-2013), dan 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (2013-2017). 

Peneliti memiliki minat dalam bidang penyiaran, pengembangan SDM dan 

kepariwisataan. Peneliti telah menempuh kelas broadcasting di Kelas Penyiar 

Indonesia (2013). Peneliti pernah menjadi pengajar kelas public speaking di PT. 

PLN Distribusi Jakarta Raya & Tangerang (2015), PT. PLN UIP V Bandung 

(2015) dan di PT. PJB UP Muara Tawar (2015). Peneliti pernah bekerja sebagai 
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